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ABSTRAK 

Rahmadani, Asida Hike Wahyu. 2023. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Technology 

Shifting dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Periode 2011-2021” 

Pembimbing : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, ME 

Kata Kunci : Teknologi, Aksesibilitas, Avaibilitas, Penggunaan Jasa, Kinerja 

Keuangan 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan perbankan syariah 

melakukan inovasi layanan berbasis digital agar dapat bersaing dengan lembaga 

keuangan lain. Inovasi tersebut dibuat untuk mempermudah kegiatan bertransaksi 

masyarakat. Namun perbankan syariah harus memperhatikan inklusi keuangan 

yang memiliki peranan penting untuk menunjukkan seberapa besar layanan yang 

telah digunakan masyarakat Indonesia guna meningkatkan kinerja keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh technology shifting dan inklusi 

keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah periode 2011-2021. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga menghasilkan sampel 8 bank umum syariah dalam waktu 2011-2021. 
Pada penelitian ini menggunakan data panel, sehingga analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel dengan variabel dummy dan diolah dengan 

software statistik berupa eviews 12. Hasil dari penelitian menunjukkan secara 

simultan technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah periode 2011-2021. 

Secara parsial technology shifting, availabilitas dan penggunaan jasa tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan variabel aksesibilitas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah periode 2011-2021 
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ABSTRACT 

Rahmadani, Asida Hike Wahyu. 2023. THESIS. Title: “The Effect of Technology 

Shifting and Financial Inclusion on Sharia Banking Financial Performance for the 

Period of 2011-2021” 

Advisor    : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, ME 

Keywords: Technology, Accessibility, Availability, Use of Services, Financial 

performance 

 

Technological developments are increasing rapidly, causing Sharia banking to 

innovate digital-based services to compete with other financial institutions. This 

innovation is made to facilitate society transaction activities. However, Sharia 

banking must pay attention to financial inclusion, which is important in showing 

how much Indonesian people have used the service to improve financial 

performance. This research aims to determine the effect of technology shifting and 

financial inclusion on the financial performance of Sharia banking for 2011-2021. 

This type of research used quantitative research with a descriptive approach. Data 

collection in this research used a purposive sampling technique, resulting in a 

sample of 8 Sharia commercial banks from 2011-2021. This research also used 

panel data, so the analysis used was panel data regression analysis with dummy 

variables and processed with statistical software in the form of eviews 12. This 

research shows that simultaneously technology shifting, accessibility, availability, 

and use of services affected the financial performance of Sharia banking from 2011-

2021. Partially, in technology shifting, availability and use of services does not 

affect financial performance. Meanwhile, the accessibility variable affects the 

financial performance of Sharia banking for 2011-2021. 
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 مستخلص البحث

 

. العنوان: "أثر التحول التكنولوجي والشمول المالي على الأداء البحث الجامعي. ٠٢٠٢حي. و هيكيي، عسيدة دانرحما

 "٠٢٠٢-٠٢٢٢للفترة  الإسلاميلمصرف في االمالي 

 ، الماجستير.كسونوحاوي صونيد تبريزي المشرف : أحم

 

 .استخدام الخدمة، الأداء المالي ، التوفر،التكنولوجيا، إمكانية الوصول :الرئيسيةالكلمات 

 

بابتكار خدمات رقمية من أجل التنافس مع المؤسسات  أدى التطور السريع للتكنولوجيا إلى قيام المصرف الإسلامي

ول الانتباه إلى الشم يهيجب عل ،لابتكار لتسهيل أنشطة المعاملات المجتمعية. ومع ذلكالمالية الأخرى. تم إجراء هذا ا

 هدفيالمالي الذي يلعب دورا مهما في إظهار مقدار الخدمات التي استخدمها الشعب الإندونيسي لتحسين الأداء المالي. 

-٠٢٢٢المالي للمصارف الإسلامية للفترة إلى تحديد أثر التحول التكنولوجي والشمول المالي على الأداء  ا البحثهذ

مما  ،ةأخذ العينات الهادف تقنية ا البحثوصفي. استخدم جمع البيانات في هذ بمدخلالبحث الكمي منهج ستخدم ا. ٠٢٠٢

لذا فإن التحليل المستخدم  ،بيانات اللوحة واستخدم. ٠٢٠٢-٠٢٢٢بنوك تجارية إسلامية خلال الفترة  ٨أدى إلى عينة من 

 eviews 12 حليل الانحدار لبيانات اللوحة مع المتغيرات الوهمية ومعالجتها باستخدام البرامج الإحصائية في شكلهو ت

لمالي الأداء ا على ر واستخدام الخدمات يؤثرفتوالأن التحول التكنولوجي وإمكانية الوصول و البحثنتائج  .وأظهرت

الخدمات  واستخدام  وإمكانية الوصول والتوفركنولوجي الت تحولال وأن جزئيا. ٠٢٠٢-٠٢٢٢للبنوك الإسلامية للفترة 

ثر متغير إمكانية الوصول على الأداء المالي للبنوك يؤ. وفي الوقت نفسه، كليا ليس له أي تأثير على الأداء المالي

 .٠٢٠٢-٠٢٢٢الإسلامية للفترة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah hadir tidak hanya untuk menghilangkan 

kekhawatiran umat muslim tentang lembaga keuangan yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah, namun saat ini keuangan syariah memiliki peran 

penting untuk pertumbuhan ekonomi global. Jumlah aset keuangan syariah 

yang senilai dengan $3,6 triliun pada tahun 2021 yang diharapkan akan 

meningkat sebesar 8% pada tahun 2022, serta pada tahun 2025 diperkirakan 

dapat mencapai $4.9 triliun dengan tingkat pertumbuhan 7.9% 

(DinarStandard, 2022). Munculnya Covid-19 berakibat pada ketidakpastian 

ekonomi dan minat masyarakat yang berkurang untuk berinvestasi di industry 

keuangan syariah, tetapi keuangan syariah ditengah kondisi tersebut 

menunjukkan citranya dengan mengalami peningkatan yang mendekati 14% 

dengan total aset US$2,88 triliun (Adil & Ansari, 2021). Islamic Finance 

Development Report melaporkan terdapat beberapa sector yang berkontribusi 

dalam pendistribusian aset keuangan syariah. Adapun persebaran aset 

keuangan syariah yang ditunjukkan pada gambar 1.1 sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. 1 

Persebaran Aset Keuangan Syariah 



2 

 

 

Sumber: Islamic Finance Development Report, 2021 

Dari gambar 1.1 menunjukkan sector yang berkontribusi dalam 

pendistribusian aset keuangan syariah antara lain perbankan syariah 70%, 

19% sukuk, 5% Islamic Funds 4 % IFIs dan 2% takaful. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa aset yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah 

didominasi oleh perbankan syariah. Perbankan syariah memiliki tujuan untuk 

menyejahterakan dan memakmuran perekonomian yang telah didasarkan 

pada prinsip-prinsip yang berasal dari Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW (Ali, 

2015; Komijani & Taghizadeh-Hesary, 2018). Berdasarkan tujuan tersebut, 

perbankan syariah menjadi salah satu solusi untuk menyejahterakan dan 

memulihan perekonomian pasca Covid-19 dengan aset yang dimiliki.  

Aset perbankan syariah dihasilkan dari beberapa negara-negara 

kawasan Asia yang salah satunya adalah Indonesia. Indonesia menempati 

posisi ke 10 sebagai pemilik aset terbesar untuk perbankan syariah pada tahun 

2021, posisi ini masih sangat jauh tertinggal dari negara Iran dan Saudi Arabia 

yang berada pada posisi 1 dan 2. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Central Intelligence Agency (2021) Indonesia adalah negara kepulauan dan 

negara yang memiliki populasi penduduk muslim terbesar dengan posisi ke 
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empat, sehingga memiliki potensi untuk mengembangkan potensi perbankan 

syariah dengan memanfaatkan nilai religius (Aysan et al., 2018; Mulazid et 

al., 2020; Rahayu, 2018; Risfandy et al., 2019; Wicaksono, 2022).  

Perbankan syariah di Indonesia berdasarkan jenisnya dibagi menjadi 

3 jenis yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dari ketiga jenis bank tersebut, 

yang paling banyak memberikan kontribusi aset terbesar adalah BUS.  Data 

yang didapatkan daris Otoritas Jasa Keuangan (2021), aset BUS berkontribusi 

terhadap perbankan syariah sebesar 64%, UUS sebesar 34% dan 2% dari 

BPRS. Dengan kontribusi tersebut, tentunya bank syariah tidak terlepas dari 

tantangan internal maupun eksternal (Khudhori & Hendri, 2021). Salah satu 

tantangan yang dihadapi bank syariah adalah menarik perhatian investor, 

peningkatan mutu dan kualitas perbankan syariah (Haq, 2015; Setiawati & 

Lim, 2015). Ketika banyak investor yang tertarik dan bank syariah dapat 

beroperasi dengan baik, sehingga memiliki peluang untuk meningkatkan 

kinerja keuangan (Wibowo & Wartini, 2012).  

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang suatu keadaan kondisi 

keuangan dengan periode yang telah ditentukan meliputi aspek menghimpun 

dana atau penyaluran dana (Pratomo & Ramdani, 2021). Pengukuran untuk 

kinerja keuangan dihitung dari pendapatan yang diperoleh sehingga dapat 

menjadi bahan pengambilan keputusan. Pentingnya kinerja keuangan diukur 

karena dapat memberikan pengaruh terhadap perekonomian. Sebaliknya, 

kinerja keuangan sangat membutuhkan perekonomian masyarakat, karena 
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digunakan sebagai sumber utama untuk kelancaran bank syariah serta 

memaksimalkan profitabilitas (Sunarto & Supriati, 2017; Wibowo & Wartini, 

2012).  

Profitabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk 

menghasilkan laba secara efektif dan efisien (Yusuf & Mahriana, 2016). Laba 

tersebut diperoleh dari penjualan serta pendapatan yang telah dilakukan bank 

syariah (Jefriyanto, 2021). Dalam waktu sebelas tahun terakhir, pertumbuhan 

profitabilitas bank syariah mengalami fluktuasi yang tersaji dalam gambar 1.2 

sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 
Grafik Pertumbuhan Profitabilitas Bank Syariah Pada 2011 - 2021 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2022 (data diolah) 

Dari gambar 1.2 menunjukkan bahwa grafik pertumbuhan bank 

syariah selama sebelas tahun mengalami fluktuasi. Ketidakstabilan 

pertumbuhan profitabilitas yang cenderung menurun dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor yang salah satunya yaitu perkembangan teknologi yang cukup 

pesat (Mastuti & Indriyani, 2021; Sudaryanti et al., 2018). Teknologi yang 

telah berkembang pesat serta telah merambah pada semua sektor dari setiap 
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aspek kehidupan, yang salah satunya adalah pada sektor perbanakan 

(Damayanti & Syahwildan, 2022; Navaretti et al., 2017; Nicoletti et al., 

2017). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan 

Jasa Internet, masyarakat yang menggunakan teknologi berada diangka 210 

juta masyarakat dari total 272 juta masyarakat Indonesia (APJII, 2022). 

Terobosan transformasi digital berbasis teknologi yang memadukan financial 

mendorong untuk pertumbuhan layanan teknologi diwilayah Indonesia 

(Widyandri & Laila, 2022). Berdasarkan data dari Google Trends pada tahun 

2021 yang dilihat melalui interest by subregion menunjukkan 29 wilayah di 

Indonesia telah mengetahui transformasi digital, yang artinya tranformasi 

digital sudah dikenal oleh masyarakat di Indonesia. Dengan perkembangan 

tersebut, bank syariah diharapkan mampu untuk melakukan transformasi 

digital sehingga dapat menarik minat masyarakat karena dengan adanya 

transformasi digital seperti pembukaan rekening dapat diakses tanpa harus ke 

kantor bank dan dapat dilakukan diberbagai tempat dengan waktu yang 

fleksibel (Egan & Prawoto, 2013). Hal tersebut mengakibatkan peningkatan 

jumlah nasabah, yang akan berdampak pada tingkat profitabilitas (Kristianti 

& Tulenan, 2021). 

Penggunaan transformasi digital dapat dirasakan ketika puncak 

pandemi Covid-19, yang mana transaksi dengan uang tergantikan dengan 

teknologi keuangan. Hal ini terjadi karena untuk menghindari tatap muka 

serta harus berjaga jarak (Abdillah, 2020; Simatupang & Siska, 2021). 

Transformasi digital merupakan salah satu inovasi untuk lembaga keuangan 
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bisa berkembang secara global yang mana transaksi dilakukan hanya dengan 

handphone dan aplikasi, sehingga teknologi keuangan yang dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap bank syariah untuk memperluas 

cakupan sektor keuangan dan dapat memberikan kemudahan masyarakat 

dalam melakukan transaksi (Almaududi, 2021; Rahman et al., 2022; 

Simatupang & Siska, 2021; Widyandri & Laila, 2022). Hal ini terjadi karena 

terbatasnya akses, seperti ketika masyarakat membutuhkan jasa keuangan 

harus datang ke kantor perbankan, antre serta dokumen yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu, perkembangan penggunaan teknologi pada perbankan 

syariah terus mengalami peningkatan sehingga perlahan bank syariah mulai 

menggunakan teknologi digital atau transformasi digital (Aripin et al., 2022; 

Sukma, 2019). Cara bank syariah melakukan transformasi dengan melakukan 

pendigitalisasi proses bisnis agar efisien dan dapat melayani masyarakat 

dengan jumlah yang banyak sehingga akan mengurangi pengeluaran dan 

dapat menggunakan layanan perbankan 24 jam (Dewi & Octrina, 2022; 

Mutiasari, 2020). Hal tersebut menyebabkan jasa perbankan berlomba-lomba 

untuk bersaing dalam teknologi digital agar tetap berkembang. Untuk 

bersaing di era teknologi digital, bank syariah sebagai penyedia jasa keuangan 

melakukan inovasi untuk memperluas pasar keuangan yang akan berdampak 

untuk terciptanya keunggulan bersaing dan keunggulan kompetitif dengan 

menggunakan fasilitas mobile banking, internet banking, sms banking serta 

phone banking (Sudaryanti et al., 2018). Adanya fasilitas perbankan tersebut, 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan yang signifikan tetapi 
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juga memberikan tantangan yang perlu dihadapi bank syariah (Damayanti & 

Syahwildan, 2022; Puspa & Hendratno, 2020). Islam et al. (2019) melakukan 

penelitian terhadap 30 bank yang terdaftar di Bangladesh dan menunjukkan 

hasil positif perbankan digital terhadap kinerja keuangan. Ia menjelaskan 

bahwa kinerja keuangan yang dihasilkan dari perbankan digital lebih besar 

daripada perbankan tradisional. Dalam studi yang dilakukan oleh Akhisar et 

al. (2015); Boateng & Nagaraju (2020) menunjukkan bahwa dengan adanya 

tranformasi digital dapat memaksimalkan penjualan produk perbankan 

dengan menurunkan biaya operasi dan akan meningkatkan keuntungan.  

Transformasi digital pada layanan perbankan wajib disertai dengan 

literasi keuangan atau bisa disebut dengan inklusi keuangan yang bertujuan 

agar inovasi dapat diakses seluruh lapisan masyarakat (Mastuti & Indriyani, 

2021; Suci & Rikumahu, 2019). Otoritas Jasa Keuangan (2021) dengan 

tranformasi digital merupakan faktor untuk peningkatan inklusi keuangan 

yang memiliki arti satu orang masyarakat yang memakai layanan bank digital 

maka membantu pemerintah untuk peningkatan inklusi keuangan. Namun, di 

Indonesia akses terhadap pelayanan perbankan masih adanya kesenjangan 

antara perkotaan dan pedesaan, kesenjangan tersebut mengakibatkan 

masyarakat yang berada pada daerah terpencil tidak dapat mendapatkan 

layangan transaksi yang mudah (Widyandri & Laila, 2022). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tigkat inklusi di Indonesia rendah yang didukung oleh 

akun jasa layanan keuangan Indonesia sebesar 48%, masih dibawah negara 
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seperti Malaysia 85%, Thailand 82%, Kenya 82%, dan Sri Langka 74% 

(Hanivan & Nasrudin, 2019; Widyandri & Laila, 2022). 

Inklusi keuangan adalah tersedianya layanan yang dapat diakses dan 

dijangkau oleh setiap individu masyarakat (Al-Eitan et al., 2022; Chen et al., 

2018; Sedera et al., 2022). Setelah krisis yang terjadi pada tahun 2008, inklusi 

keuangan memiliki peran penting untuk menunjukkan kondisi masyarakat 

memiliki akses untuk layanan perbankan formal yang bertujuan agar 

tersedianya produk bank syariah yang merata bagi masyarakat yang kurang 

mampu karena dapat membantu kesejahteraan masyarakat (Lal, 2018; 

Otoritas Jasa Keuangan, 2021a; Sedera et al., 2022). Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2016 yang mengatur tentang Strategi 

Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) menjelaskan bahwa inklusi keuangan 

adalah suatu kondisi masyarakat yang memiliki akses terhadap layanan 

keuangan berkualitas secara tepat, lancar serta aman dengan biaya yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan yang bertujuan untuk peningkatan 

kesejehateraan masyarakat. 

Berdasarkan data OJK pada tahun 2019 indeks inklusi keuangan 

Indonesia mencapai 76,19%, meningkat jika dibandingkan dengan tahun 

2016 yaitu 67,8% dan tahun 2013 yaitu 59,74%. Pada tahun 2019 telah terjadi 

peningkatan dari 67.80% menjadi 76.19%, artinya setiap 100 orang penduduk 

terdapat sekitar 76 orang yang memiliki akses terhadap layanan jasa 

keuangan. Peningkatan tersebut dapat diartikan bahwa terjadinya perubahan, 

dimana masyarakat telah mulai mengenali dan memanfaatkan jasa keuangan 
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formal sehingga akan lebih mudah untuk mengakses berbagai layanan 

keuangan di Indonesia salah satunya perbankan syariah (Anggraeni & Putra, 

2022).  

Gambar 1. 3 

Grafik Indeks Inklusi Keuangan Sektoral 

 

Sumber: SNKI, 2019 

Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan perbankan terletak pada urutan 

tertinggi. Pada tahun 2019 perbankan memiliki indeks sebesar 73.88%, lebih 

tinggi daripada tahun 2016 sebesar 63.6% dan tahun 2013 sebesar 57.3%. 

Walaupun inklusi keuangan baru dilaksanakan dua kali, tetapi dapat 

membuktikan bahwa perbankan konvensional maupun syariah dapat 

memberikan akses keuangan kepada masayrakat dibandingkan dengan 

lembaga keuangan lainnya (Anggraeni & Putra, 2022; Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021b) 

Pengukuran yang digunakan untuk mengetahui perkembangan inklusi 

keuangan dapat menggunakan Index of Financial Inclusion (IFI) dengan tiga 

yaitu aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa perbankan (Hanivan & 

Nasrudin, 2019; Sarma & Pais, 2011). Perhitungan dari inklusi keuangan 
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memberikan dampak kepada lembaga keuangan salah satunya perbankan 

syariah, yang dibuktikan inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah (Sedera et al., 2022). Dengan menggunakan tiga 

Sedera et al. (2022) menunjukkan inklusi keuangan berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank. 

Literatur yang membahas tentang transformasi teknologi dan inklusi 

keuangan terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Dewi & Octrina (2022) dan Margaretha (2015) menyebutkan bahwa adanya 

pengaruh positif transformasi digital terhadap kinerja keuangan. Literature 

lain juga mengungkapkan adanya dampak positif transformasi digital dengan 

memberikan layanan yang diberikan masyarakat seperti internet banking, 

mobile banking, SMS Banking, dan Phone Banking dengan adanya layanan 

tersebut membuat masyarakat merasa terbantu untuk mengakses bank syariah 

(Ferdinandus et al., 2022). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Thio & Yusniar (2021)  menunjukkan mobile banking tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena kurangnya penggunaan layanan 

digital pada perbankan sehingga belum mampu menghasilkan keuntungan 

yang diharapkan (Egan & Prawoto, 2013; Sudaryanti et al., 2018). 

Selanjutnya, studi tentang inklusi keuangan hanya berfokus mendefinisikan 

sehingga masih terbatasnya penelitian tentang pengaruhnya terhadap 

profitabitas bank (Hunter et al., 2016; Kumar et al., 2022). Salah satu studi 

yang dilakukan oleh Azib (2020) yang hanya menggunakan dua inklusi 

keuangan dan menggunakan data dengan jangka waktu yang relatif pendek 
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dari tahun 2015-2018. Penelitian tersebut hanya mengukur jumlah kantor 

layanan per 100 ribu penduduk dewasa dan jumlah DPK terhadap PDB. 

Sedangkan untuk menentukan inklusi keuangan terdapat tiga yang harus 

digunakan (Sarma, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Jajah et al. (2020) 

dan Sedera et al. (2022) tentang inklusi keuangan menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, Ikram & Lohdi (2015) yang 

melakukan penelitian di Pakistan menghasikan tidak terdapat pengaruh antara 

variabel inklusi keuangan terhadap profitabilitas bank. Penelitian tersebut 

juga sejalan dengan yang dilakukan Mastuti & Indriyani (2021) yang 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan jangkauan bank syariah di Indonesia 

belum dapat meningkatkan jumlah dari nasabah serta penambahan jarinagan 

pelayanan hanya menjadikan beban biaya operasional. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

metode yang digunakan seperti analisis regresi logistic biner, generalized 

method of moments (GMM), analisis regresi berganda dan uji empiris. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang 

akan menguji setiap bank syariah di Indonesia, selain itu penelitian ini 

menggunakan variable dummy yang mengubah variabel kualitatif menjadi 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, variabel dummy digunakan pada tranformasi 

digital yang memiliki 4 layanan digital. Sedangkan untuk penghitungan 

inklusi keuangan yang merupakan  tersedianya layanan yang dapat diakses 

dan dijangkau oleh setiap masyarakat menggunakan beberapa seperti 
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aksesibilitas, availabilitas, dan penggunaan jasa perbankan.  Hal tersebut 

mendasari penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh transformasi 

digital, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa perbankan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Sehingga judul yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pengaruh Technology Shifting dan Inklusi Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Periode 2011 - 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah technology shifting berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah? 

2. Apakah aksesibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah? 

3. Apakah availabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah? 

4. Apakah penggunaan jasa perbankan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah? 

5. Apakah technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa 

perbankan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui technology shifting berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

2. Untuk mengetahui aksesibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

3. Untuk mengetahui availabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

4. Untuk mengetahui penggunaan jasa perbankan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

5. Untuk mengetahui technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan 

penggunaan jasa perbankan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menganalisis pengaruh technology shifting 

dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

dengan permasalahan sejenis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan tentang pengaruh technology shifting dan inklusi 

keuangan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

3. Penelitian ini menjadi sebagai pengembangan kemampuan dan untuk 

memenuhi tugas akhir S1. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini penelitian terdahulu yang terdapat keterkaitan dengan 

kinerja keuangan bank syariah yang dipengaruhi oleh technology shifting dan 

inklusi keuangan. Adapun ringkasan penelitian terdahulu ditampilkan pada 

tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun dan 

Judul 

Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ikram & Lohdi, 

(2015). Impact of 

Financial Inclusion 

on Banks 

Profitability: An 

Empirical Study of 

Banking Sector of 

Karachi, Pakistan. 

Variabel 

Independen: 

Inklusi 

Keuangan 

Variabel 

Dependen : 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

Hubungan yang 

tidak signifikan 

inklusi keuangan 

terhadap 

profitabilitas. 

2. Margaretha, (2015). 

Dampak Electronic 

Banking Terhadap 

Kinerja Perbankan 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Internet 

Banking 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

regresi 

logistic 

biner 

Terdapatnya 

pengaruh internet 

banking terhadap 

efisiensi 

profitabilitas 

3. Sinambela & Rohani, 

(2017). Pengaruh 

Penyediaan Layanan 

Internet Banking 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Internet 

Banking 

Variabel 

Dependen : 

Analisis 

regresi 

linier 

sederhana 

Layanan internet 

banking tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 
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Kinerja 

Keuangan 

4. Uzhma, (2017). 

Analisis Pengaruh 

Keuangan Inklusif 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perbankan Syariah Di 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Keuangan 

inklusif 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

regresi 

berganda 

Keuangan inklusif 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan perbankan 

syariah 

5. Sudaryanti et al., 

(2018). Analisa 

Pengaruh Mobile 

Banking Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Sektor Perbankan 

Yang Tercatat Di 

Bursa Efek Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Mobile 

Banking 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

regresi 

berganda 

Mobile banking 

berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Hal 

ini terjadi 

disebabkan oleh 

masyarakat yang 

belum 

menggunakan 

fasilitas tersebut. 

6. F. Shihadeh & Liu, 

(2019). Does 

Financial Inclusion 

Influence The Banks 

Risk and 

Performance? 

Evidence From 

Global Prospects 

Variabel 

Independen: 

Inklusi 

Keuangan 

Variabel 

Dependen : 

Risiko dan 

Kinerja 

Keuangan 

Uji empiris Peningkatan inklusi 

keuangan 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

7. Jajah et al., (2020). 

Financial inclusion 

and bank profitability 

in Sub-Saharan 

Africa. 

Variabel 

Independen: 

Inklusi 

Keuangan 

Variabel 

Dependen : 

profitabilitas 

generalized 

method of 

moments 

(GMM) 

Hasil dari penelitian 

ini adalah inklusi 

keuangan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas bank 

di Afrika Sub-

Sahara 

8. Nursyam & Azib, 

(2020). Pengaruh 

Keuangan Inklusif 

(Financial Inclusion) 

Pada Akses (Access) 

Dan Penggunaan 

(Usage) Terhadap 

Profitabilitas 

Variabel 

Independen: 

Akses, 

penggunaan 

Variabel 

Dependen : 

profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Keuangan inklusif 

pada acces tidak 

berpengaruh yang 

signifikan terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan usage 

terdapat pengaruh 

terhadap 
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profitabilitas. Dan 

untuk pengaruh 

keuangan inklusif 

akses dan usage 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

9. Mastuti & Indriyani, 

(2021). Peran Mobile 

Banking dan 

Keuangan Inklusi 

Terhadap 

Peningkatan 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah di 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Mobile 

Banking, 

keuangan 

inklusi 

Variabel 

Dependen : 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi 

linier 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara parsial 

mobile banking 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap ROA dan 

ROE, sedangkan 

Indeks Inklusi 

Keuangan (IKI) 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap ROA dan 

ROE. ROA dan 

ROE. 

10. Thio & Yusniar, 

(2021). Pengaruh 

Mobile Banking 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Mobile 

Banking 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

jalur dan 

analisis 

regresi 

berganda 

Mobile banking 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan 

Indonesia 

11. Wulandari & 

Novitasari, (2021). 

Pengaruh Internet 

Banking, Risiko 

Kredit dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2017 - 2019 

Variabel 

Independen: 

Internet 

Banking, 

risiko kredit, 

ukuran 

perusahaan 

Variabel 

Dependen : 

Kinerja 

Keuangan 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Internet banking 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 
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12. Al-Eitan et al., 

(2022). Financial 

Inclusion Indicators 

Affect Profitability of 

Jordanian 

Commercial Banks: 

Panel Data Analysis 

Variabel 

Independen: 

inklusi 

keuangan 

Variabel 

Dependen : 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi data 

panel 

Jumlah rekening 

masyarakat 

berdampak negatif 

terhadap 

profitabilitas bank 

komersial di 

Yordania. Tetapi 

jumlah kantor 

cabang dan ATM 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

13. Sedera et al., (2022). 

Financial Inclusion 

and Bank 

Profitability: 

Evidence from 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

inklusi 

keuangan 

Variabel 

Dependen : 

Profitabilitas 

Analisis 

regresi data 

panel 

Inklusi keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas bank 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Inovasi Keuangan (Financial Innovation Theory) 

Teori inovasi keuangan dikembangkan oleh Silber (1983) menyatakan 

inovasi keuangan pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan dengan mengurangi dampak dari berbagai jenis kendala. Teori ini 

menunjukkan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kinerja keuangan 

adalah dari inovasi keuangan. Inovasi yang dilakukan berupa pengurangan 

biaya operasional serta strategi untuk melakukan peningkatan kualitas 

pelayanan, dengan dapat bersaing dengan perusahaan lain agar dapat 

mencapai kinerja keuangan yang baik (Nekesa & Olweny, 2018; Sumra et al., 

2011). Tetapi pada peningkatan kinerja keuangan terdapat kendala yang 

terjadi baik dalam factor eksternal maupun internal, hal tersebut 
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mengakibatkan berkurangnya kompetensi pada lembaga keuangan (Ndwiga 

& Maina, 2018). Untuk menghilangkan kendala tersebut, lembaga keuangan 

melakukan inovasi keuangan (Ndwiga & Maina, 2018; Silber, 1983). 

Perbankan konvensional maupun syariah salah satu lembaga yang merangkul 

inovasi keuangan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan karena 

pengurangan biaya operasional (Lerner, 2006).  

2.2.2 Kinerja Keuangan 

Menurut Siegel & Shim (1994) kinerja merupakan keefektifan dalam 

mengoperasikan bisnis dengan periode yang telah ditentukan. Kinerja 

keuangan adalah gambaran tentang suatu keadaan kondisi keuangan dengan 

periode yang telah ditentukan meliputi aspek menghimpun dana atau 

penyaluran dana (Pratomo & Ramdani, 2021). Untuk melihat kondisi 

keuangan dan prestasi yang dimiliki oleh bank, analisis keuangan 

membutuhkan beberapa pertimbangan salah satunya adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Profitabilitas bank syariah dapat diketahui dengan analisis laporan keuangan, 

sehingga laba suatu bank dapat diketahui. Profitabilitas dalam islam terdapat 

dua aspek, yaitu aspek materi serta non materi (Pratama & Jaharuddin, 2018). 

Aspek materi merupakan aspek yang dimana manusia materi untuk beribadah 

kepada Allah SWT, sedangkan non materi adalah aspek yang mengharapkan 

keberkahan dari Allah SWT. Menghindari praktek riba merupakan salah satu 

cara untuk mendapatkan keberkahan dari Allah SWT dalam aktivitas 
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perekonomiannya. Hal ini tertulis jelas dalam Al-Quran Surah Ali’Imran ayat 

130 yang berbunyi: 

ضٰعَفَ  ا اضَْعَافاً مُّ بٰوٰٓ اتَّقوُا اللّٰهَ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُا الر ِ ةًۖ وَّ  

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung." [QS. Ali 'Imran 3: Ayat 130] 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk 

menghasilkan laba/margin harus memperhatikan keberkahan. Keberkahan 

tersebut didapatkan dari produk halal bank syariah yang telah sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan prinsip syariah telah menjalankan kegiatan 

operasionalnya menggunakan sistem bagi hasil tanpa adanya riba. Hal ini 

sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh muslim 

sebagai berikut: 

بَّاحِ وَزُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ وَعُثمَْانُ بْنُ أبَيِ شَيْبَةَ قَالوُا حَدَّثنََا  دُ بْنُ الصَّ حَدَّثنََا مُحَمَّ

بَيْرِ عَنْ جَابِرٍ قَالَ لعََنَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ  هُشَيْمٌ أَ خْبرََنَا أبَوُ الزُّ

بَا وَمُؤْكِلَهُ وَكَاتبَِهُ وَشَاهِديَْهِ وَقَالَ هُمْ سَوَاءٌ   وَسَلَّمَ آكِلَ الرِ 

Artinya : “Dalam salah satu hadis Rasulullah salallahu ‘alaihi wassalam 

bersabda: “Dari Jabir Ra. ia berkata: “Rasulullah salallahu 

‘alaihi wassalam telah melaknat orang-orang yang memakan 

riba, orang yang memberi makan hasil riba, orang yang 

menuliskan, orang yang menyaksikannya, (dan selanjutnya), 

Nabi bersabda, mereka itu semua sama.” (HR. Muslim). 

Dari hadist diatas menjelaskan bahaya riba dalam kehidupan umat 

islam, sehingga rasulullah melaknat seluruh pemakan riba. Pelaknatan 

tersebut menggambarkan betapa buruknya riba, sehingga keburukan tersebut 
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akan membawa kemudaratan bagi pelaku maupun masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan penerapan bank syariah yang melarang riba dalam kegiatan usahanya. 

2.2.3 Technology Shifting 

Technology Shifting atau bisa disebut transformasi digital merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memanfaatkan teknologi yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi serta efektivitas suatu perusahaan yang ditandai 

atas fondasi teknologi digital (Kurniawan et al., 2021; Vial, 2021). Dengan 

adanya transformasi digital maka perusahaan yang salah satunya perbankan 

syariah dapat meningkatkan pelayanan yang lebih cepat dan mudah dengan 

menggunakan teknologi handphone. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surah Al-Baqarah ayat 185 yang berbunyi: 

...يرُِيْدُ اللّٰهُ بكُِمُ الْيسُْرَ وَلَا يرُِيْدُ بِكُمُ الْعسُْرَ ۖ وَلِتكُْمِلوُا الْعِدَّةَ وَلِتكَُب ِرُوا اللّٰهَ 

   عَلٰى مَا هَدٰىكُمْ وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Artinya : “...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu 

bersyukur. " [QS. Al-Baqarah:185] 

Berdasarkan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah telah 

memberikan kemudahan bagi umatnya, sehingga sebagai umatnya hendaklah 

selalu bersyukur atas nikmat yang telah diberikan. Hal ini sesuai yang 

diterapkan pada bank syariah dalam memudahkan pelayanan masyarakat 

untuk melakukan transaksi. Transaksi tersebut dapat dilakukan hanya layanan 
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digital seperti m-banking, internet banking, SMS Banking dan phone banking 

dengan waktu kapanpun dan dimanapun  

Adapun hadist yang mendukung tentang memberikan kemudahan 

kepada sesama orang, diriwayatkan dalam hadist sebagai berikut: 

مَنْ نَفَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلمعَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِيِ  

 كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا، نَفَّسَ اللهُ عَنهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ يَوْمِ القِيَامَةِ 

Artinya : “Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang menghilangkan 

kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia orang mukmin, maka 

Allah akan menghilangkan kesusahan dari kesusahan-kesusahan 

hari kiamat.” (HR. Muslim) 

Pada hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

memberikan kemudahan kepada semua orang untuk menyelesaikan sebuah 

kesusahan, Allah akan memberikan kemudahan kepada orang tersebut. Hal 

tersebut sejalan dengan bank syariah yang memberikan kemudahan kepada 

nasabahnya. 

Ferdinandus et al. (2022) mengemukakan tranformasi digital pada jasa 

keuangan perbankan syariah yang memadukan teknologi dengan finansial 

sehingga menciptakan layanan transaksi keuangan digital. Bank Indonesia 

membagi layanan digital menjadi empat yaitu mobile banking, phone 

banking, sms banking dan internet banking (Tirtana & Permata Sari, 2014; 

Yudistira et al., 2021). Perbankan wajib sanggup untuk menyediakan layanan 

tersebut guna mempermudah transaksi sesuai kebutuhan serta keadaan 

wilayahnya (Alagheband, 2006; Purnomo et al., 2020). Berikut penjelasan 

tentang layanan digital antara lain: 
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1. Mobile Banking 

Mobile banking atau m-banking adalah layanan yang digunakan masyarakat 

untuk melakukan transaksi perbankan syariah dengan smartphone 

(Ferdinandus et al., 2022). M-banking dapat diakses melalui menu yang telah 

tersedia melalui aplikasi dan dapat di unduh oleh masyarakat (Arofany & 

Tandika, 2019). 

2. Internet Banking 

Internet banking adalah layanan yang diberikan bank syariah dengan 

memanfaatkan teknologi agar masyarakat mendapatkan informasi dengan 

website (Arofany & Tandika, 2019; Ferdinandus et al., 2022). Internet 

banking memiliki tiga sesi pelayanan pada masyarakat yaitu layanan data 

(data jasa keuangan), komunikasi (masyarakat dapat berinteraksi dengan 

bank melalui website) dan transaksi (masyarakat dapat melakukan transaksi) 

(Purnomo et al., 2020). 

3. SMS Banking 

SMS (Short Message Service) adalah suatu layanan yang diberikan perbankan 

syariah untuk transfer serta membayar tagihan. Selain itu, melalui SMS 

banking dapat mengetahui informasi tentang cek saldo, mutasi rekening 

(Arofany & Tandika, 2019; Ferdinandus et al., 2022). 

4. Phone Banking 

Phone banking adalah layanan yang memberikan kemudahan untuk 

mendapatkan informasi serta dapat melakukan transaksi non-tunai dengan 

telepon (Ferdinandus et al., 2022). Layanan phone banking bersifat informasi 
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jasa/produk serta informasi rekening yang dilayani oleh Customer Service, 

namun setelah mengalami perkembangan dapat melakukan transaksi seperti 

pemindahan antar rekening, pembayaran, pembelian serta transfer ke bank 

lain (Indah, 2016). 

2.2.4 Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan adalah pemanfaatan jasa layanan keuangan oleh 

masyarakat yang bertujuan untuk memperkecil jumlah masyarakat yang 

belum paham akan manfaat akses keuangan yang menggunakan biaya yang 

kecil (Nursyam & Azib, 2020). Untuk mengetahui perkembangan inklusi 

keuangan dibutuhkan ukuran yang disebut aksesibilitas, availabilitas, dan 

penggunaan jasa perbankan (Sarma, 2012). 

1. Aksesibilitas 

Zahara et al. (2021) menyatakan aksesibilitas merupakan yang digunakan 

mengukur penetrasi bank syariah yang tercermin pada besar kecilnya 

populasi orang yang memiliki rekening. Rekening yang dimiliki oleh 

masyarakat menunjukkan bahwa perbankan telah mengkau masyarakat 

(Sarma & Pais, 2011). Karena jumlah masyarakat yang memiliki rekening 

tidak diketahui, maka digunakanlah indikator jumlah dana pihak ketiga yang 

dibagi dengan jumlah penduduk dikali 1000 (Sarma, 2012). 

2. Availabilitas 

Availabilitas adalah kemampuan bank syariah dalam memberikan akses 

pelayanan kepada masyarakat. Dalam inklusi keuangan keberadaan jasa 

keuangan yang dapat dijangkau masyarakat menandakan penyebaran jasa 
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keuangan yang luas (Ummah et al., 2015; Zahara et al., 2021). Menurut 

Sarma (2012) availabilitas dihitung melalui kantor cabang dan ATM yang 

dimiliki bank syariah. 

3. Penggunaan jasa perbankan 

Penggunaan jasa perbankan merupakan indikator yang mengukur 

penggunaan jasa keuangan perbankan syariah untuk pemenuhan kebutuhan 

masyarakat (Sarma, 2012). Penggunaan jasa perbankan adalah kemampuan 

perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi yang dihitung dari 

pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat (Zahara et al., 2021).  

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh technology shifting terhadap kinerja keuangan 

Technology shifting adalah kemampuan suatu bank untuk 

menggunakan teknologi guna meningkatkan efisiensi dan efektivas 

pelayanan (Kurniawan et al., 2021; Vial, 2021). Tingkat penggunaan 

teknologi yang tinggi akan berdampak terhadap bank syariah, hal tersebut 

karena teknologi memanfaatkan perangkat lunak modern sebagai penyedia 

layanan keuangan (Nicoletti et al., 2017). Ketika bank syariah tidak dapat 

memanfaatkan peluang antara teknologi yang memadukan financial, maka 

akan menjadi ancaman bagi bank syariah yang menyebabkan mengalami 

ketertinggalan (Hasni & Ardiansyah, 2022; Rizal et al., 2018). 

Pemanfaatan peluang berupa layanan digital yang diberikan kepada 

masyarakat berupa internet banking, mobile banking, SMS banking, dan 

phone banking (Ferdinandus et al., 2022). Penggunaan layanan digital dapat 
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meningkatkan kinerja keuangan yang signifikan (Wulandari & Novitasari, 

2021). Adanya layanan digital pada bank akan memperluas pasar bank dan 

dapat mengurangi biaya operasional bank sehingga akan meningkatkan 

kinerja keuangan yang berkaitan dengan profitabilitas (Anastasia & Munari, 

2021; Arofany & Tandika, 2019). Selain itu dampak yang akan dirasakan oleh 

bank syariah ketika masyarakat menggunakan layanan digital adalah 

meningkatnya penyaluran produk kepada masyarakat luas (Hasni & 

Ardiansyah, 2022). 

2.3.2 Pengaruh aksesibilitas terhadap kinerja keuangan 

Inklusi keuangan dapat memberikan dampak negatif maupun positif 

terhadap kinerja keuangan, dampak positif yang akan muncul melalui 

penetrasi kepada perbankan adalah meningkatnya jumlah aset perbankan atau 

bisa disebut dengan aksesibilitas yang diwakili oleh dana pihak ketiga per 

1.000 penduduk dewasa (khan, 2011; Sarma, 2012; Zahara et al., 2021). 

Menurut penelitan Shihadeh & Liu (2019) dan Sedera et al. (2022) dana pihak 

ketiga yang dihimpun dari masyarakat dapat mengurangi risiko yang terjadi 

pada bank syariah sebesar 36%. Dana pihak ketiga yang dihimpun dari 

masyarakat merupakan cerminan kewajiban kepada dana nasabah. Dana 

tersebut akan disalurkan kepada masyarakat dengan pembiayaan sehingga 

akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Oleh karena itu, semakin 

tinggi dana masyarakat yang dihimpun oleh bank maka bank berkesempatan 

untuk menyalurkan kepada masyarakat berupa pembiayaan (Sarma, 2012). 

Sehingga peningkatan dana pihak ketiga akan memberikan kesempatan untuk 
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mendapatkan keuntungan yang lebih besar (Widiwati & Rusli, 2020). Dari 

penjelasan tersebut maka dana pihak ketiga dapat mewakili dimensi 

aksesibilitas yang diasumsikan terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2.3.3 Pengaruh availabilitas terhadap kinerja keuangan 

Availabilitas adalah ketersediaan yang bertujuan untuk mengukur 

kedekatan akses, sederhananya kemampuan bank syariah dalam menjangkau 

masyarakat yang berada di wilayah tersebut (Widyandri & Laila, 2022; 

Zahara et al., 2021). Perhitungan availabilitas diukur menggunakan dihitung 

melalui kantor cabang dan ATM per 100.00 jumlah penduduk (Sarma, 2012). 

Peneliatan yang dilakukan oleh Shihadeh & Liu (2019) menjelaskan cabang 

merupakan indikator dari inklusi keuangan, dimana ketika cabang mengalami 

peningkatan maka kinerja keuangan juga ikut meningkat. Dengan 

penambahan kantor cabang, maka hambatan geografis untuk mengakses jasa 

keuangan akan berkurang, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan produk 

dari bank syariah. Provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat 

availabilitasnya tinggi adalah provinsi DKI Jakarta serta Aceh, tersebar 

jumlah kantor layanan pada daerah tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

menjadi lebih mudah untuk menjangkaunya (Puspitasari et al., 2020).  

Lokasi kantor layanan akan memberikan pengaruh positif  terhadap 

kinerja keuangan, karena masyarakat akan lebih memilih memanfaatkan 

kantor layanan yang dekat dengan kegiatannya atau rumah (Ansong et al., 

2015; Mufraini et al., 2020). Oleh karena itu, semakin banyak layanan maka  

akan menunjukkan bahwa bank syariah dapat memberikan kemudahan akses 
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kepada masyarakat yang salah satunya semakin banyaknya masyarakat yang 

melakukan pembukaan rekening sehingga akan mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah (Yudistira et al., 2021). Dari yang telah dipaparkan 

menyimpulkan bahwa perkembangan kinerja keuangan bank syariah tidak 

terlepas dari kemudahan untuk mengakses lembaga keuangan yang 

diasumsikan melalui pelayanan kantor cabang serta ATM.   

2.3.4 Pengaruh penggunaan jasa perbankan terhadap kinerja keuangan 

Penggunaan jasa perbankan merupakan indikator yang digunakan 

untuk mengukur penggunaan jasa keuangan bank syariah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Sarma, 2012). Pengukuram penggunaan jasa 

perbankan dihitung menggunakan jumlah pembiayaan per 1.000 produk 

domestik bruto (Nursyam & Azib, 2020; Sarma, 2012). Pembiayaan adalah 

faktor pendorong kelangsungan operasional perbankan (Mufraini et al., 

2020). Berdasarkan UU Nomor 21 tahun 2008, pembiayaan merupakan 

penyediaan dana atau tagihan yang berupa: transaksi bagi hasil (mudharabah 

dan musyarakah); transaksi sewa-menyewa (ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik); transaksi jual beli (piutang murabahah, 

salam, dan istishna); transaksi pinjam meminjam (piutang qardh), dan 

transaksi sewa-menyewa jasa (ijarah untuk transaksi multijasa) atas dasar 

kesepakatan antara Bank Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai atau yang diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah. Ketika pengembalian 

pembiayaan oleh nasabah, maka bank syariah akan memperoleh keuntungan 
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sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan (Ardana, 2018; Hanania, 

2015). Sehingga pembiayaan sebagai rasio yang dapat mewakili penggunaan 

jasa diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka untuk 

menjelaskan antara pengaruh technology shifting dan inklusi keuangan 

terhadap kinerja keuangan ditampilkan kerangka pemikiran teoritis dibawah 

ini: 

Gambar 2. 1 
Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 Latar belakang penelitian ini adalah didasarkan dari teori inovasi 
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biaya operasional serta strategi untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 
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Penelitian ini menggunakan teori inovasi keuangan untuk mencari pengaruh 

technology shifting, aksesibilitas, availabilis dan penggunaan jasa perbankan 

terhadap kinerja bank syariah.  

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan terhadap sesuatu atau biasa disebut jawaban 

sementara untuk suatu masalah (Nuryadi et al., 2017). Berdasarkan hasil 

kajian teori dan beberapa penelitian sebelumnya pengajuan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Technology Shifting atau bisa disebut transformasi digital merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memanfaatkan teknologi (Kurniawan et 

al., 2021). Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja keuangan yang 

signifikan (Wulandari & Novitasari, 2021). Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fuadi & Munawar (2022); Lestari et al. 

(2021); Margaretha (2015) yang menunjukan layanan digital berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1  = Technology shifting berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

Zahara et al. (2021) menyatakan aksesibilitas merupakan yang 

digunakan mengukur penetrasi bank syariah yang tercermin pada besar 

kecilnya populasi orang yang memiliki rekening atau bisa dilihat dengan 

jumlah dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga akan disalurkan kembali kepada 

masyarakat yang sedang membutuhkan dengan cara pembiayaan sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja keuangan bank. Dana pihak ketiga mewakili 

aksesibilitas yang diasumsikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Asumsi tersebut sejalan dengan penelitian dari Parenrengi & Hendratni 

(2018); Uzhma (2017) yang menunjukkan dana pihak ketiga berpengaruh, 

sehingga aksesibilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2  = Aksesibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

Availabilitas adalah kemampuan bank syariah dalam memberikan 

akses pelayanan kepada masyarakat. Banyaknya penyebaran layanan jasa 

keuangan maka akan semakin luas akses yang akan didapatkan masyarakat. 

Hal tersebut akan menarik perhatian masyarakat untuk melakukan transaksi 

pada bank syariah sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan. Pelayanan 

bank syariah yang dilihat dari kantor bank akan mewakili availabilitas 

sehingga yang memiliki asumsi adanya pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Asumsi tersebut sejalan dengan penelitian F. Shihadeh & Liu (2019) yang 

menunjukkan bahwa availabilitas yang diwakilkan oleh jumlah kantor 

layanan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3  = Availabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan  
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Penggunaan jasa perbankan adalah kemampuan perbankan syariah 

sebagai lembaga intermediasi yang dihitung dari pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat (Zahara et al., 2021). Penelitian Siswa & Agustin (2020) 

menunjukkan ketika pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat maka 

akan terbantu untuk memenuhi kebutuhnya, selain itu bank syariah akan 

mengalami peningkatan kinerja keuangan. Oleh karena itu, pada penggunaan 

jasa perbankan diwakili oleh pembiayaan yang diasumsikan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Asumsi tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nursyam & Azib (2020) yang menunjukkan penggunaan jasa 

yang diwakili oleh pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesisi sebagai 

berikut: 

H4  = Penggunaan jasa perbankan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan  

Teori inovasi keuangan dikembangkan oleh Silber (1983) menyatakan 

inovasi keuangan pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan dengan mengurangi dampak dari berbagai jenis kendala. 

Kemampuan layanan bank syariah untuk menjangkau masyarakat diberbagai 

wilayah sehingga dibutuhkan akses yang dapat menjangkaunya, sehingga 

dibutuhkannya suatu inovasi (Mastuti & Indriyani, 2021). Inovasi tersebut 

hadir dengan berbasis teknologi yang ditawarkan menggunakan perangkat 

handphone (Shaikh & Karjaluoto, 2015). Tetapi penggunaan teknologi masih 
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belum optimal sehingga ini menjadi salah satu kendala untuk meningkatkan 

kinerja keuangan (Siddik et al., 2016; Sinambela & Rohani, 2017). Dalam hal 

ini peran dari pemerintah dibutuhkan untuk melakukan sosialisasi agar 

masyarakat dapat melaksanakan layanan tersebut (Mastuti & Indriyani, 

2021). Otoritas Jasa Keuangan (2021) dengan teknologi digital merupakan 

faktor untuk peningkatan inklusi keuangan yang memiliki arti satu orang 

masyarakat yang memakai layanan bank digital maka membantu pemerintah 

untuk peningkatan inklusi keuangan dengan tiga yaitu aksesibilitas, 

availabilitas dan penggunaan jasa perbankan. Di Indonesia inklusi keuangan 

didukung oleh Perpres no. 82 tahun 2016 untuk meningkatkan akses layanan 

kepada masyarakat, oleh karena itu bank syariah memiliki peluang untuk 

meingkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan teori tersebut, maka hipotesis 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H5 = Technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan 

jasa perbankan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

dengan menganalisis suatu data dalam bentuk angka. Penelitian kuantitatif 

bertujuan menguji teori-teori dengan mengukur variabel-variabel untuk 

mengembangkan dan membuktikan hipotesis penelitian (Paramita et al., 

2021; Suryani & Hendryadi, 2015). Adapun pendekatan deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan agar dapat memberikan jawaban terhadap suatu 

masalah serta mendapatkan informasi yang lebih luas tentang fenomena-

fenomena (Paramita et al., 2021) 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Umum Syariah dalam waktu 

2011 – 2021. Data penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia berasal 

dari website masing-masing bank umum syariah melalui tautan 

https://www.ojk.go.id/ tahun 2011 – 2021. Alasan hanya menggunakan Bank 

Umum Syariah karena berdasarkan statistik perbankan syariah yang 

diterbitkan OJK menunjukkan BUS memiliki jumlah jaringan kantor 

terbanyak dibandingkan dari UUS dan BPRS. Selain itu, BUS memiliki total 

aset dan pembiayaan memiliki peranan yang lebih besar pada perbankan 

https://www.ojk.go.id/
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syariah di Indonesia daripada UUS dan BPRS. Hal tersebut menyebabkan 

bahwa BUS dapat mewakili perbankan syariah di Indonesia. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan kumpulan dari unit-unit yang karakteristiknya 

akan diteliti, jika populasi tersebut terlalu luas, maka akan diambil sampel 

untuk di ambil (Abdullah, 2015). Populasi pada penelitian ini adalah 11 Bank 

Umum Syariah pada periode 2011 – 2021.  

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini terdapat 

11 populasi Bank Umum Syariah dengan sampel terpilih 8 Bank Umum 

Syariah. Adapun 8 Bank Umum Syariah antara lain Bank Aceh Syariah, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank 

Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan BCA 

Syariah. Untuk Bank Syariah Indonesia merupakan hasil merger dari BRI 

Syariah, BNI Syariah dan Mandiri Syariah pada tahun 2021 sehingga untuk 

data tahun 2011-2020 menggunakan gabungan ketiga bank tersebut. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan sebuah teknik 

pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2013). 

Adapun kriteria-kriteria yang digunakan untuk penelitian ini: 
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Tabel 3. 1 
Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel 

Terpilih 

1 Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di OJK 

pada 2011 – 2021 

11 

2 Laporan keuangan yang berisikan informasi 

tentang variabel yang dibutuhkan oleh peneliti 

8 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang berasal dari orang lain yang telah diolah oleh 

pihak lain (Abdullah, 2015), sedangkan jika dilihat dari waktu penelitian ini 

menggunakan data panel  yakni gabungan data dari time series dan data cross 

section. Data sekunder diperoleh dari masing – masing laporan keuangan 

bank umum syariah periode 2011 – 2021 melalui tautan 

https://www.ojk.go.id/ dan dari website Badan Pusat Statistik melalui tautan 

https://www.bps.go.id/. Data yang digunakan adalah data laporan tahunan 

dan data jumlah penduduk periode 2011-2021.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode dokumentasi serta studi pustaka. Dokumentasi ialah cara yang 

digunakan agar dapat mendapatkan informasi data dalam bentuk arsip, tulisan 

dan gambar yang mendukung penelitian (Sugiyono, 2013). Adapun studi 

pustaka yaitu pengumpulan data serta informasi yang berasal dari sumber-

https://www.ojk.go.id/
https://www.bps.go.id/
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sumber yang berhubungan dengan penelitian (Paramita et al., 2021; Wijaya, 

2020). Data penelitian ini didapatkan dari berbagai sumber yaitu laporan 

tahunan keuangan 2011-2021 masing-masing bank umum syariah dan 

website BPS, sedangkan studi pustaka dilakukan dengan bentuk buku serta 

jurnal. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan ada 2 yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Definisi operasional pada penelitian ini dapat 

dipaparkan pada tabel 3.2 antara lain: 

Tabel 3. 2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Sumber 

Technology 

Shifting (X1) 

Technology Shifting  

berupa fasilitas 

layanan yang 

digunakan seperti 

mobile banking, 

internet banking, sms 

banking serta phone 

banking (Sudaryanti 

et al., 2018). 

Technology Shifting diukur 

dengan variabel dummy 

ketika perbankan syariah 

terdapat 4 fasilitas layanan 

digital diberi nilai 1, 

sedangkan nilai 0 jika 

perbankan syariah terdapat <4 

layanan digital. 

(Yunita, 

2021) 

Aksesibilitas 

(X2) 

Aksesibilitas adalah 

utama yang ada 

dalam indikator 

inklusi keuangan, 

yang digunakan 

pengukuran 

penetrasi keuangan 

syariah pada 

kalangan 

masyarakat (Sarma, 

2012). Oleh karena 

itu, inklusi keuangan 

Aksesibilitas (tahunt) 

=
Jumlah DPK

1000 Jumlah Penduduk
 

Sarma 

(2012) 
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harus dapat 

menjangkau secara 

luas lapisan 

masyarakat. 

Availabilitas 

(X3) 

Availabilitas 

diartikan sebagai 

pengukuran 

ketersediaan layanan 

keuangan yang 

berupa kantor 

layanan untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat, 

sehingga dengan 

adanya ini 

diharapkan dapat 

diakses dengan 

mudah oleh kalangan 

masyarakat (Umar, 

2017). 

Availabilitas (tahunt) 

=
Jumlah Kantor Layanan

100.000 Jumlah Penduduk
 

Sarma 

(2012) 

Penggunaan 

Jasa (X4) 

Penggunaan jasa 

perbankan digunakan 

untuk mengukur 

penggunaan jasa 

keuangan bank 

syariah untuk 

memenuhi 

kebutuhan dari 

masyarakat, yang 

berupa pembiayaan 

(Sarma, 2012). 

Penggunaan Jasa (tahunt) 

=
Jumlah Pembiayaan 

1000 Nilai PDB
 

(Azwar, 

2017; 

Sarma, 

2012) 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Dalam penelitian ini 

kinerja keuangan 

yang diproksikan 

dengan profitabilitas 

dengan 

menggunakan 

pendapatan bank 

sebagai mudharib 

sebagai variabel 

dependen. 

Profitabilitas adalah 

kemampuan suatu 

perusahaan 

digunakan untuk 

Profitabilitas diukur dengan  

pendapatan bank sebagai 

mudharib 

(Mala, 

2022) 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2023 

3.8 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data panel, sehingga analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel dan diolah dengan software 

statistik berupa eviews 12. Analisis data panel merupakan kombinasi dari time 

series dan cross section. Analisis regresi data panel bertujuan untuk menilai 

beberapa variabel bebas dapat memberikan pengaruh terhadap variabel 

terikatnya (Ghozali, 2018). 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakanbentuk analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan data (Paramita et al., 2021). Sedangkan deskriptif adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mendiskripsikan keseluruhan variabel. 

Analisis ini digunakan untuk gambaran umum tentang variabel penelitian 

yang dapat dilihat dari mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

mengukur 

keberhasilan suatu 

perusahaan dengan 

waktu tertentu 

(Setiawati & Lim, 

2015). Mala (2022); 

Wijayanti (2016) 

menyebutkan bahwa 

pendapatan bank 

sebagai mudharib 

didapatkan dari 

pendapatan atas jual 

beli, pendapatan 

sewa, dan 

pendapatan bagi 

hasil. 
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sum range, kurtosis dan sweekness sehingga akan mempermudah interpretasi 

(Ghozali, 2018). 

3.8.2 Metode Pendekatan Regresi Data Panel dengan Variabel Dummy 

Regresi data panel  yakni gabungan data dari time series dan data 

cross section. Menurut Ghozali (2018), terdapat permasalahan yang sering 

muncul ketika terdapat variabel yang berskala ukuran non-metrik atau 

kategori seperti jenis kelamin, ras dan agama. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan cara memberi kode 0 atau 1, angka 0 untuk tidak adanya 

atribut sedangkan 1 untuk adanya suatu atribut. Pada penelitian ini variabel 

dummy terletak pada variabel tranformasi digital dikategorikan 1 jika layanan 

digital pada bank umum syariah terdapat 4 layanan, untuk kategori 0 jika 

terdapat <4 layanan digital. 

Penjelasan aplikasi pada variabel dummy pada suatu penelitian maka 

dilakukan transformasi logaritma natural (Ln) pada variabel yang digunakan 

kecuali pada variabel dummy (Ghozali, 2018). Sehingga didapatkan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

LnKK = 0 + 1 DTSit + 2 LnASit + 3 LnAVit + 4 LnPJit + it. 

 

Keterangan:  

Y : Kinerja Keuangan (KK)  

X1  : Dummy Technology shifting (DTS) 

X2  : Aksesibilitas (AS) 

X3 : Availabilitas (AV) 
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X4  : Penggunaan Jasa Perbankan (PJ) 

it  : Error  

0  : Konstanta  

1,2,3,4,5  : Koefisien jalur  

i  : Bank syariah  

t  : Tahun 

3.8.3 Estimasi Model Data Panel 

Untuk regresi data panel perlu ditentukan pendekatan analisis yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai yang efisien dari model regresi. Estimasi 

model antara lain Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM) (Nengsih & Martaliah, 2021). 

1. Common Effect Model (CEM) 

Teknik Common Effect Model merupakan teknik yang paling 

sederhana untuk mengestimasi data panel, yaitu dengan pengombinasiaan 

data cross section dan time series sebagai satu kesatuan tanpa melihat 

adanya perbedaan waktu dan entitas (individu).  

2. Fixed Effect Model  

Pendekatan Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa intersep dari 

setiap individu adalah berbeda sedangkan slope antar individu tetap (sama). 

Teknik ini merupakan teknik yang menggunakan variabel dummy untuk 

menangkap adanya perbedaan intersep antar individu. 

3. Random Effect Model  
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Pendekatan Random Effect Model yang dipakai untuk 

mengasumsikan setiap perusahaan mempunyai perbedaan intersep, yang 

mana intersep tersebut adalah variabel random atau stokastik. Teknik ini 

juga memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang cross 

section dan time series. 

3.8.4 Tahap Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk menentukan model terbaik regresi data panel dari common 

effect, fixed effect dan random effect menggunakan ketiga uji antara lain 

(Nengsih & Martaliah, 2021): 

1. Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk memilih pendekatan yang lebih baik 

antara model pendekatan common effect model dengan fixed effect model 

dengan kriteria sebagai berikut (Hidayat et al., 2018; Nengsih & Martaliah, 

2021): 

a. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F > 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan 

adalah Common Effect Model (CEM).  

b. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat digunakan 

adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0: Common Effect Model (CEM)  

H1: Fixed Effect Model (FEM) 
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2. Uji Hausman 

Uji hausman bertujuan untuk membandingkan antara metode 

random effect model dengan fixed effect model. Hasil dari pengujian ini 

adalah untuk mengetahui metode mana yang sebaiknya dipilih dengan 

kriteria sebagai berikut (Hutagalung & Darnius, 2022; Nengsih & 

Martaliah, 2021):  

a. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random > 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan 

adalah Random Effect Model (REM).  

b. Jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah 

Fixed Effect Model (FEM)  

Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0: Random Effect Model (REM)  

H1: Fixed Effect Model (FEM) 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange multiplier test merupakan uji untuk mengetahui apakah random 

effect lebih baik daripada metode common effect yang lebih tepat digunakan, 

ada pun kriteria sebagai berikut (Nengsih & Martaliah, 2021):  

a. Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 (nilai signifikan) maka H0 

diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common 

Effect Model (CEM). 
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b. Jika nilai cross section Breusch-pangan ≤ 0,05 (nilai signifikan) maka H0 

ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model 

(REM).  

Hipotesis yang digunakan adalah:  

H0: Common Effect Random (CEM) 

H1: Random Effect Model (REM) 

3.8.5 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Gujarati & Porter (2013) menunjukkan bahwa model terbaik 

pada data panel berupa random effect model yang menggunakan metode 

generalized least square (GLS), common effect model dan fixed effect model 

dengan metode ordinary least square (OLS). Ketika metode yang terpilih 

adalah GLS maka dipercaya dapat mengatasi autokorelasi runtun waktu serta 

korelasi antar variabel (Kosmaryati et al., 2019). Kelebihan dari metode GLS 

adalah tidak perlu uji asumsi (Halim et al., 2020; Kosmaryati et al., 2019). 

Sedangkan jika model yang terbaik menggunakan metode OLS maka harus 

dilakukan uji asumsi klasik (Gujarati & Porter, 2013; Hasanah & Fadly, 2019; 

Kosmaryati et al., 2019) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabelnya berdistribusi normal atau tidak (Caraka & Yasin, 2017; 

Haznun & Akbar, 2022). Dalam uji ini menggunakan uji Jarque-Bera(J-B) 

dengan tingkat probabilitas dari statistik  = 0.05. Pengambilan keputusan 

dengan ketentuan sebagai berikut (Haznun & Akbar, 2022): 
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Nilai probabilitas > 0.05 menunjukkan normalitas terpenuhi 

Nilai probabilitas < 0.05 menunjukkan tidak terpenuhinya normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan 

linier atau tidak antar variabel (Caraka & Yasin, 2017; Haznun & Akbar, 

2022). Untuk mengetahui adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

uji Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika VIF >10 atau nilai 

tolerance <0,10 maka ada multikoliner. Namun,nilai VIF yang dihasilkan < 

10 atau nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Yusuf & 

Mahriana, 2016). 

3. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas merupakan bahwa varian antar residual tidak 

homogen yang akan mengakibatkan taksiran yang diperoleh tidak efisien 

(Mahanavami & Kayobi, 2021). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey,  jika 

probabilitas Chi-squared diatas 5% maka tidak ada heterokedastisitas 

(Mahanavami & Kayobi, 2021). 

4. Uji Autokorelasi. 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi apakah terjadi 

kesalahan antar periode yang diujikan (Haznun & Akbar, 2022). Untuk 

melihat apakah terdapat autokorelasi atau tidak maka melihat nilai Durbin 

Watson (D-W) (Caraka & Yasin, 2017; Haznun & Akbar, 2022). Selain itu, 

dapat juga dilihat dengan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 
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dengan nilai probabilitas < 0,05 maka terjadi gejala autokorelasi dan jika 

diperoleh nilai > 0,05 maka dinyatakan bebas dari gejala autokorelasi. Ketika 

adanya korelasi dapat disebut problem autokorelasi (Hamid et al., 2020; 

Mellaty & Kartawan, 2021). Namun, ketika  model regresi baik jika nilai 

regresi terbebas dari autokorelasi (Ghozali, 2018). 

3.8.6 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap dependen secara individual (parsial). Ketika hasil koefisien 

memiliki nilai positif maka menunjukkan adanya pengaruh positif, begitupun 

sebaliknya. Jika koefisien bernilai negatif maka menunjukkan adanya 

pengaruh negatif. Selain itu, dapat dilakukan perbandingan nilai probabilitas 

dengan tingkat signifikan ( = 5%). Ketika nilai probabilitas kurang dari , 

maka adanya pengaruh yang signifikan. Jika memiliki nilai probabilitas lebih 

dari , maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dinyatakan tidak signifikan (Ghozali, 2018) 

2. Uji F (Kelayakan Model Secara Keseluruhan) 

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari semua variabel 

independen terhadap variabel dependen (Fuadi & Munawar, 2022). 

Pengambilan keputusan dari uji F didasarkan pada nilai probabilitas (p value) 

dengan membandingkan dengan tingkat signifikan sebesar 5%. Ketika hasil 

penelitian menunjukan kurang dari dari tingkat signifikan maka dapat 
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disimpulkan variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Fuadi & Munawar, 2022; Ghozali, 2018) 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat, mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Wulandari & Novitasari, 2021). Nilai koefisien deteminasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat kecil, sebaliknya jika 

nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen dalam memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2018; Wulandari & Novitasari, 2021). Nilai koefisien 

determinasi ditunjukan dengan nilai R2 dari model regresi (Ghozali, 2018). 

Menurut Sugiyono (2013) perhitungan koefisien determinasi dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Kd = r2 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

r2 = Nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian 

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

yang telah terdaftar di OJK pada 2011 – 2021. Data dari BUS diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yang berasal dari website resmi bank syariah 

terkait dan diolah menggunakan software E-Views 12. Bank Umum Syariah 

yang telah terdaftar OJK pada tahun 2011 – 2021 sebanyak 11 bank yang 

selanjutnya akan ditentukan jumlah sampel dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriterian peneliti. Dari teknik tersebut dihasilkan 

sebanyak 8 bank syariah yang sesuai dengan kriteria antara lain: 

Tabel 4. 1 
Daftar Sampel Objek Penelitian 

No Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia  

3.  PT. Bank Victoria Syariah 

4.  PT. Bank Syariah Indonesia (2021) 

BRI Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah (2011-2020) 

5.  PT. Bank Mega Syariah 

6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8.  PT. BCA Syariah 

Sumber: Data Diolah, 2023 
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4.1.2 Hasil Analisis  Deskriptif 

Pada statistik deskriptif  menginterpretasikan data menjadi informasi 

yang jelas dan dapat dipahami. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari 

analisis statistik deskriptif mengenai sampel (n), nilai mean, minimum serta 

maksimum untuk setiap variabel: 

Tabel 4. 2 

Hasil Statistik Deskriptif 

 Ln_KK DTS Ln_AS Ln_AV Ln_PJ 

 Mean 13,69708 0,193182 3,810676 -0,544376 4,105699 

 Median 13,47312 0,000000 3,535515 -1,009820 3,777834 

 Maximum 16,69518 1,000000 7,038737 2,927633 6,922636 

 Minimum 10,39332 0,000000 0,883853 -3,721869 1,006226 

 Std. Dev. 1,442206 0,397057 1,495159 1,953694 1,440476 
Sumber: Data Diolah, 2023 

 

Ket: 

Ln_KK  = Logaritma Natural Kinerja Keuangan 

DTS  = Dummy Teknologi Shifting 

Ln_AS  = Logaritma Natural Aksesibilitas 

Ln_AV  = Logaritma Natural Availabilitas 

Ln_Pj  = Logaritma Natural Pengguna Jasa 

Adapun interpretasi dari tabel diatas adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan pendapatan Bank Umum 

Syariah sebagai mudharib dan dihitung dengan ln_kk menunjukkan sebaran 
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data nilai minimum sebesar 10,393 dan memiliki nilai maksimum sebesar 

16,695 dengan nilai rata-rata 13,697 serta standar deviasi senilai 1,442. 

2. Technology Shifting 

Variabel technology shifting pada Bank Umum Syariah yang diukur 

dengan dummy dengan nilai 1 jika memiliki empat layanan digital dan 0 jika 

memiliki kurang dari empat layanan digital. Sebaran hasil dari uji ini 

menunjukkan nilai minimum 0,00, nilai maksimum 1,00 dengan rata-rata 

0,19 dan standar deviasi 0,39.  

3. Aksesibilitas 

Variabel aksesibilitas pada Bank Umum Syariah yang dihitung 

dengan ln_as. Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa aksesibilitas 

memiliki nilai minimum 0,883853 dan nilai maximum 7,038737. Nilai mean 

sebesar 3,810676 serta standar deviasi senilai 1,495159.  

4. Availabilitas 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

variabel availabilitas pada Bank Umum Syariah yang dihitung dengan ln_av 

memiliki nilai minimum -3,721869 dan nilai maksimum 2,927633. Nilai rata-

rata -0,544376 dan standar deviasi sebesar 1,953694. 

5. Penggunaan Jasa Perbankan 

Variabel pengguanaan jasa pada Bank Umum Syariah yang dihitung 

dengan ln_pj memiliki nilai minimum 1,006226 dan nilai maximum 

6,922636. Nilai mean sebesar  4,105699 serta standar deviasi senilai  

1,440476.  
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4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Penentuan model regresi data panel dapat dilakukan teknik estimasi 

dengan beberapa uji, seperti berikut: 

1. Uji Chow 

Uji chow adalah model yang digunakan untuk membandingkan mana 

yang lebih baik antara fixed effect model dengan common effect model. Pada 

uji ini terdapat hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Kriteria dalam uji chow yaitu jika nilai probabilitas (P-value) untuk 

cross section F > 0,05 (nilai signifikan) maka H0 diterima, sedangkan jika 

nilai probabilitas (P-value) untuk cross section F < 0,05 (nilai signifikan) 

maka H0 ditolak. Hasil uji chow pada penelitian ini: 

Tabel 4. 3 
Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 6.879175 (7,76) 0.0000 
 Sumber: Data diolah,2023 

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas Cross-Section F < 0,05, hal tersebut menunjukkan H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga model yang tepilih adalah fixed effect model, dengan 

terpilihnya fixed effect model maka dilanjutkan ke uji hausman. 
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2. Uji Hausman. 

Uji hausman bertujuan untuk membandingkan antara metode random 

effect model dengan fixed effect model. Hipotesis pada uji hausman adalah:  

H0: Random Effect Model (REM)  

H1: Fixed Effect Model (FEM) 

Kriteria dalam uji hausman yakni jika nilai probabilitas (P-value) 

untuk cross section random > 0,05 (nilai signifikan) maka H0 diterima, 

sebaliknya jika nilai probabilitas (P-value) untuk cross section random < 0,05 

(nilai signifikan) maka H0 ditolak. Hasil dari uji hausman pada penelitian ini: 

Tabel 4. 4 
Uji Hausman 

 

Sumber: Data diolah,2023 

Berdasarkan hasil uji hausman pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas > 0,05, hal tersebut menunjukkan H0 diterima dan H1 

ditolak. Sehingga model yang tepilih adalah random effect model, dengan 

terpilihnya random effect model maka dilanjutkan ke uji lagrange multiplier. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange multiplier test merupakan uji untuk mengetahui apakah 

random effect lebih baik daripada metode common effect yang lebih tepat 

digunakan. Hipotesis dari uji Lagrange multiplier: 

H0: Common Effect Random (CEM) 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.806308 4 0.3078 
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H1: Random Effect Model (REM) 

Kriteria uji lagrange multiplier yakni jika nilai cross section Breusch-

pangan > 0,05 (nilai signifikan) maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai cross 

section Breusch-pangan < 0,05 (nilai signifikan) maka H0 ditolak, sehingga 

model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). Hasil dari 

uji hausman pada penelitian ini: 

Tabel 4. 5 

Uji Lagrange Multiplier 

 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan (0.0000) (0.0289) (0.0000) 
Sumber: data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier pada tabel 4.5 menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas < 0,05, hal tersebut menunjukkan H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga model yang tepilih adalah random effect model. 

4.1.4 Model Terpilih Dalam Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan dengan uji chow, uji hausman dan uji 

lagrange multiplier, model yang terbaik adalah Random Effect Model (REM). 

Dengan terpilihnya REM dapat digunakan untuk mengetahui Techonology 

Shifting, aksesibilitas, availabilitas, dan penggunaan jasa perbankan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas bank bank syariah. 

Adapun hasil model REM ditampilkan: 

 

 



53 

 

Tabel 4. 6 
Model Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 10,23582 0,287915 35,55156 0,0000 

DTS 0,038939 0,064120 0,607276 0,5453 

Ln_AS 0,728271 0,076243 9,551973 0,0000 

Ln_AV 0,087004 0,046784 1,859675 0,0665 

Ln_PJ 0,176803 0,097715 1,809367 0,0740 

 R-squared 0,919269  F-statistic 236,2761 

 Adjusted R-squared 0,915378  Prob(F-statistic) 0,000000 
  Sumber: Data diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.6, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Ln_KK = 10,23582 + 0,038939 DTS+ 0,728271 Ln_AS+0,087004 

Ln_AV+0,176803 Ln_PJ 

 Adapun interpretasi dari model yang terpilih sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 10,23582 menunjukkan bahwa Techonology Shifting, 

aksesibilitas, availabilitas, dan penggunaan jasa perbankan sama dengan nol. 

Maka KK sama dengan besarnya nilai konstanta yaitu 10,23582. 

2. Koefisien AS sebesar 0,728271 menunjukkan bahwa variabel AS memiliki 

pengaruh positif terhadap KK. Sehingga dapat dinyatakan ketika AS naik 1% 

maka KK akan naik sebesar 0,728271. 

Hasil model yang terpilih diatas hanya menginterpretasi variabel yang 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan yaitu variabel aksesibilitas. Hal 

tersebut dikarenakan hanya terdapat satu variabel yang berpengaruh dan tiga 

variabel yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan secara signifikan 

sehingga variabel tersebut tidak perlu intrepretasi. 
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4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi data panel yang terbaik dalam penelitian ini adalah 

REM yang tidak wajib menggunakan uji asumsi klasik, hal tersebut terjadi 

karena REM adalah metode estimasi generalized least square (GLS) yang 

memenuhi sifat best linier unbiased estimation (BLUE) (Gujarati & Porter, 

2013; Yurivani & Kumar, 2022). Metode GLS dipercaya dapat mengatasi 

pelanggaran asumsi autokorelasi dan homoskedastisitas (Halim et al., 2020; 

Kosmaryati et al., 2019).  

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Jarque-Bera (J-B) 

dengan tingkat probabilitas dari statistik  = 0.05 (5%) (Haznun & Akbar, 

2022). Ketika nilai probability lebih besar dari nilai statistik maka pada 

penelitian tersebut tidak terjadi masalah normalitas. Namun, ketika nilai 

probability lebih kecil atau dibawah nilai statistik menunjukkan adanya 

permasalahan pada normalitas. Adapun hasil dari uji normalitas ditampilkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 
Uji Normalitas 

 Jarque-Bera Probability 

Normality Test 5,288809 0,071048 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.7, nilai Jarque-Bera 

sebesar 0,07 > 0,05. Sehingga menunjukkan data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak terdapat masalah normalitas. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan 

linier atau tidak antar variabel yang digunakan. Untuk mengetahui adanya 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai tolerance. Jika VIF >10 maka ada multikolinieritas, sebaliknya jika 

nilai VIF yang dihasilkan < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Yusuf & 

Mahriana, 2016). Adapun hasil uji multikolinearitas ditampilkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 8 
Uji Multikolinearitas 

Variable VIF 

DTS  1,179043 

Ln_AS  2,853301 

Ln_AV  8,097032 

Ln_PJ  9,783602 
   Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.8, masing-masing 

variabel memiliki nilai VIF<10 yang menunjukkan tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bahwa varian antar residual tidak 

homogen yang akan mengakibatkan taksiran yang diperoleh tidak efisien. 

Untuk mengatasi masalah heterokedastisitas, analisis regresi data panel 

dilakukan dengan cara cross-section weight (Gujarati & Porter, 2013; 

Mufraini et al., 2021). Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas 

menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey dengan ketentuan probabilitas Chi-
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squared diatas 5% maka tidak ada heterokedastisitas (Hutagalung & Darnius, 

2022; Mahanavami & Kayobi, 2021). Adapun hasil uji heteroskedastisitas 

ditampilkan sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 
Uji Heteroskedastisitas 

Obs*R-squared 4.913015 

Probabilitas 0.2963 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.9, nilai 

probabilitas sebesar 0.2963. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 

yaitu 0.05. Sehingga menunjukkan data dalam penelitian ini tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi apakah terjadi 

kesalahan antar periode yang diujikan (Haznun & Akbar, 2022). Pada 

penelitian ini, menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

dengan nilai probabilitas dari Obs*R-Squared < 0,05 maka terjadi gejala 

autokorelasi dan jika diperoleh nilai > 0,05 maka dinyatakan bebas dari gejala 

autokorelasi (Hamid et al., 2020; Mellaty & Kartawan, 2021). 

Tabel 4. 10 
Uji Autokorelasi 

Obs*R-squared 5.828000 

Probabilitas 0.2124 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.10, nilai 

probabilitas sebesar 0.2124. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 
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yaitu 0.05. Sehingga menunjukkan data dalam penelitian ini tidak terdapat 

gejala autokorelasi.  

4.1.6 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(technology shifting, aksesibilitas, avaibilitas dan penggunaan jasa 

perbankan) terhadap dependen (kinerja keuangan) secara individual. Untuk 

melihat hasil uji t dilakukan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat 

signifikan ( = 5%). Ketika nilai probabilitas kurang dari , maka adanya 

pengaruh yang signifikan. Jika memiliki nilai probabilitas lebih dari , maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dinyatakan tidak 

signifikan (Ghozali, 2018). Adapun uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel: 

Tabel 4. 11 
Uji T (Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 10.23582 0.287915 35.55156 0.0000 

DTS 0.038939 0.064120 0.607276 0.5453 

Ln_AS 0.728271 0.076243 9.551973 0.0000 

Ln_AV 0.087004 0.046784 1.859675 0.0665 

Ln_PJ 0.176803 0.097715 1.809367 0.0740 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.11 bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen. Dari tabel 4.11 diinterpretasikan sebagai berikut: 
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a. Technology shifting memiliki nilai koefisien sebesar 0.03 dan nilai 

probabilitas 0.54. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05 

yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan technology shifting 

terhadap kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pada 

penelitian ini (H1) ditolak. 

b. Aksesibilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0.72 dan nilai probabilitas 0.00. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 0,05 yang artinya bahwa 

terdapat pengaruh signifikan aksesibilitas terhadap kinerja keuangan. 

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini (H2) diterima. 

c. Availabilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0.08 dan nilai probabilitas 0.06. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05 yang artinya bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan availabilitas terhadap kinerja keuangan. 

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini (H3) ditolak. 

d. Penggunaan jasa perbankan memiliki nilai koefisien sebesar 0.17 dan nilai 

probabilitas 0.07. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05 

yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan jasa 

perbankan terhadap kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

pada penelitian ini (H4) ditolak. 

2. Uji F 

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari semua variabel 

independen terhadap variabel dependen (Fuadi & Munawar, 2022). 

Pengambilan keputusan dari uji F didasarkan pada nilai probabilitas (p value) 
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dengan membandingkan dengan tingkat signifikan sebesar 5%. Adapun uji f 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4. 12 
Uji F 

    F-statistic 236.2761 

    Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.12, menunjukkan nilai 

probabilitas F-statistic 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa 

perbankan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3. Koefisien Determinasi (R-squared). 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat, mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel independen untuk menjelaskan kinerja 

keuangan perbankan syariah. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dengan 

nilai R-squared, adapun hasil dari uji koedisien determinasi ditampilakan 

pada tabel: 

Tabel 4. 13 
Uji Koefisien Determinasi 

    R-squared 0.919269 
Sumber: Data diolah,2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.13, 

menunjukkan nilai R-squared sebesar 0.91 atau 91%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan 

penggunaan jasa perbankan dapat menjelaskan kinerja keuangan sebesar 91% 

dan untuk 9% dijelaskan variabel lain yang tidak tedapat pada penelitian ini. 
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4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pengaruh technology shifting terhadap kinerja keuangan 

Perkembangan penggunaan teknologi pada perbankan syariah terus 

mengalami peningkatan sehingga perlahan bank syariah mulai menggunakan 

teknologi digital atau transformasi digital (Aripin et al., 2022; Sukma, 2019). 

Teknologi tersebut merupakan inovasi perbankan yang diharapkan dapat 

melayani nasabah untuk memperoleh kemudahan dalam bertransaksi hanya 

menggunakan smartphone. Akan tetapi, berdasarkan uji T yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,54 dan 

koefisien 0,03. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05 

yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan technology shifting 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Artinya dengan penggunaan 

teknologi digital pada perbankan syariah tidak mampu menunjukkan tingkat 

kinerja keuangan telah diperoleh perbankan syariah. Hasil dari penelitian ini 

bertolak belakang dengan teori inovasi keuangan yang mengungkapkan 

bahwa inovasi keuangan merupakan salah satu faktor yang bertujuan 

meningkatnya kinerja keuangan bank syariah (Nekesa & Olweny, 2018; 

Sumra et al., 2011). Tidak berpengaruhnya technology shifting terhadap 

kinerja keuangan disebabkan oleh penggunaan layanan teknoogi yang belum 

digunakan secara menyeluruh kepada lapisan masyarakat (Sudaryanti et al., 

2018). Faktor lainnya adalah ancaman penggunaan teknologi digital seperti 

penyadapan, pembobolan serta cybercrime. Peringkat pertama kejahatan 
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cyber terbanyak didunia ditempati oleh Indonesia dan kejahatan hacking 

Indonesia menempati peringkat kedua didunia (Basuki & Husein, 2018).  

Pada sektor perbankan, cybercrime terkait dengan malware (virus) 

yang paling membahayakan ketika terjadinya kejahatan yang berhubungan 

dengan transaki seperti penipuan, carding (penggunaan kartu kredit orang 

lain) serta transaksi fiktif (Basuki & Husein, 2018; Latifahi et al., 2022; 

Muclis, 2018). Hal tersebut mengakibatkan masyarakat ragu untuk beralih 

menggunakan transaksi online (Muclis, 2018). Selain itu, masyarakat 

mengalami kesulitan mengakses layanan digital bank syariah karena koneksi 

internet yang ada disekitar lingkungannya belum sempurna sehingga terdapat 

beberapa wilayah-wilayah koneksi internet tidak stabil. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sinambela & Rohani 

(2017); Thio & Yusniar (2021) yang menunjukkan bahwa layanan digital 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi & Munawar (2022; 

Lestari et al. (2021); Margaretha (2015) menunjukkan bank yang 

menggunakan layanan digital (internet banking) maupun bank yang tidak 

menggunakannya memiliki pengaruh terhadap kinerja bank. Selain itu, 

penelitian ini juga bertolak belakang dengan Wulandari & Novitasari (2021) 

yang menyatakan bahwa layanan digital berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 
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4.2.2 Pengaruh Aksesibilitas terhadap kinerja keuangan 

Inklusi keuangan dengan aksesibilitas yang dihitung melalui jumlah 

dana pihak ketiga per 1.000 penduduk. Menurut Parenrengi & Hendratni 

(2018) dengan bertambahnya jumlah dpk akan berpotensi untuk mendapatkan 

pendapatan yang lebih tinggi, sehingga diasumsikan terdapat hubungan 

positif antara dpk dengan profitabilitas. Berdasarkan hasil analisis, 

aksesibilitas memiliki nilai koefisen regresi data panel sebesar 0,728271. 

Sehingga dapat dinyatakan ketika aksesibilitas naik 1% maka kinerja 

keuangan akan naik sebesar 0,728271. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan dengan uji T didapatkan nilai probabilitas 0.00. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 0,05 yang artinya bahwa terdapat 

pengaruh signifikan aksesibilitas terhadap kinerja keuangan. 

Dana pihak ketiga adalah suatu dana bank yang berfungsi sebagai 

penggerak utama bagi bank sebagai lembaga intermediasi (Mellaty & 

Kartawan, 2021). Bank sebagai lembaga intermediasi yang bertugas sebagai 

penyalur dana dari masyarakat yang kelebihan dana ke masyarakat yang 

kekurangan dana dengan cara pembiayaan (Ardheta & Sina, 2020). Jika 

semakin tinggi dana pihak ketiga maka menunjukkan kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah (Ardheta & Sina, 2020). Selain itu, 

semakin banyaknya dana masyarakat yang dihimpun oleh bank syariah akan 

meningkatkan kegiatan operasional bank syariah yang dapat menghasilkan 

profitabilitas yang lebih besar (Setiawan & Indriani, 2016).  
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Uzhma (2017) yang menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan berpengaruhnya aksesibilitas menunjukkan 

bahwa semakin banyak dana yang dihimpun oleh bank syariah akan 

meningkatkan kegiatan usaha sehingga diharapkan kepercayaan masyarakat 

untuk meningkatkan transaksi pada bank syariah. Selain itu, peningkatan 

dana pihak ketiga harus diimbangi kreatifan dalam pengembangan produk-

produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat guna menambah dana 

pihak ketiga (Parenrengi & Hendratni, 2018). 

4.2.3 Pengaruh availabilitas terhadap kinerja keuangan 

Inklusi keuangan dengan avaibilitas yang dihitung melalui jumlah 

kantor layanan per 100.000 penduduk. Menurut Antonio (2001); Ningsih 

(2021) dengan melakukan pengembangan kantor layanan atau jaringan bank 

merupakan salah satu cara untuk meningkatnya profitabilitas dengan 

keberadaan kantor bank syariah yang dapat dijangkau oleh masyarakat. 

Artinya dengan semakin banyaknya kantor layanan bank syariah maka akan 

memberikan kemudahan kepada masyarakat, sehingga masyarakat akan 

tertarik untuk menyimpan dana dan transaksi pada bank syariah. Hal tersebut 

akan mendorong pertumbuhan profitabilitas pada bank syariah. 

 Namun berdasarkan hasil analisis, availabilitas memiliki nilai 

koefisen regresi data panel sebesar 0,087004 dan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan uji T didapatkan nilai probabilitas 0.06. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05 yang artinya bahwa tidak 
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terdapat pengaruh signifikan availabilitas terhadap kinerja keuangan. Dapat 

disimpulkan, dengan pertumbuhan jumlah kantor bank syariah yang semakin 

naik maupun turun tidak menggangu profitabilitas (Rubaeni, 2021). Hal 

tersebut disebabkan karena beberapa provinsi dengan jumlah penduduk yang 

besar tetapi tidak menggunakan fasilitas layanan dengan baik yang 

disebabkan beberapa kendala seperti tidak terjangkaunya kantor cabang 

karena tempat tinggal masyarakat berada pada kawasan terpencil (Azwar, 

2017). Selain itu, tidak berpengaruhnya availabilitas yang diukur dengan 

jumlah kantor layanan karena pelayanan karyawan bank syariah tidak efektif 

serta transaksi di kantor layanan membutuhkan waktu yang lama daan 

menyita kegiatan sehingga kurang tertariknya masyarakat dalam 

menggunakan jasa keuangan bank syariah. Akibat dari masalah tersebut akan 

berdampak pada kinerja keuangan bank syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nursyam & Azib (2020) yang 

menunjukkan jumlah kantor tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, 

sedangkan penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

Shihadeh & Liu (2019) yang menunjukkan bahwa availabilitas yang 

diwakilkan oleh jumlah kantor layanan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

4.2.4 Pengaruh penggunaan jasa perbankan terhadap kinerja keuangan 

Penggunaan jasa perbankan adalah kemampuan perbankan syariah 

sebagai lembaga intermediasi yang dihitung dari pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat (Zahara et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 
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Siswa & Agustin (2020) menunjukkan ketika pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat maka akan terbantu untuk memenuhi kebutuhnya, selain 

itu bank syariah akan mengalami peningkatan kinerja keuangan. Menurut 

Hanania (2015) pengembalian pembiayaan yang dilakukan oleh masyarakat 

beserta nisbah yang telah telah ditentukan oleh bank, sehingga bank akan 

mendapatkan keuntungan sehingga akan meningkatkan profitabilitas.  

Namun, berdasarkan hasil analisis, penggunaan jasa memiliki nilai 

koefisen regresi data panel sebesar 0,176803. Sehingga dapat dinyatakan 

ketika penggunaan jasa naik 1% maka kinerja keuangan akan naik sebesar 

0,176803. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan dengan uji T didapatkan 

nilai probabilitas 0,07. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 

0,05 yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan jasa 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan tentang usage (pembiayaan) yang diberikan bank syariah 

sehingga perlu diadakan layanan informasi tentang pembiayaan (Ahyar, 

2019; Widyandri & Laila, 2022). Selain itu, pembiayaan memiliki risiko 

tinggi yang disebabkan dari moral hazard dalam pelunasan pembiayaan yang 

mengakibatkan kredit macet sehingga perputaran dana bank syariah tidak 

maksimal (Bahri, 2022; Sari et al., 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan Ikram & Lohdi (2015) dan Suci & 

Rikumahu (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan jasa tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Tetapi penelitian ini 

bertolakbelakang dengan penelitian Nursyam & Azib (2020) yang 
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menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan jasa terhadap 

profitabilitas. 

4.2.5 Pengaruh Technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan 

jasa perbankan terhadap kinerja keuangan. 

Bank syariah dapat memenuhi kebutuhan transaksi masyarakat 

maupun kegiatan perekonomian lainnya. Maka dari itu, perbankan dapat 

meningkatkan inovasi salah satunya pada bidang teknologi yang bertujun 

untuk mempermudah kegiatan masyarakat. Layanan teknologi digunakan 

untuk mengatasi permasalahan yang mana masyarakat belum dapat 

merasakan layanan digital (Widyandri & Laila, 2022). Hal ini sesuai dengan 

teori inovasi keuangan dikembangkan oleh Silber (1983) menyatakan inovasi 

keuangan pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan 

dengan mengurangi dampak dari berbagai jenis kendala. Dalam melakukan 

inovasi perlu diperhatikan kemampuan layanan bank syariah untuk 

menjangkau masyarakat diberbagai wilayah sehingga dibutuhkan akses yang 

dapat menjangkaunya (Mastuti & Indriyani, 2021). Dalam hal ini, peran 

pemerintah penting untuk mensosialisaikan layanan tersebut sehingga 

masyarakat luas dapat merasakan. Salah satu strategi yang dilakukan oleh 

pemerintah adalah inklusi keuangan. Inklusi keuangan dapat mewujudkan 

sistem keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat luas sehingga dapat 

membantu pertumbuhan ekonomu, kemiskinan teratasi, pemerataan 

pendapatan serta akan tercipta stabilitas keuangan Indonesia (Mastuti & 

Indriyani, 2021). Di Indonesia inklusi keuangan didukung oleh Perpres no. 
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82 tahun 2016 untuk meningkatkan akses layanan kepada masyarakat, oleh 

karena itu bank syariah memiliki peluang untuk meningkatkan kinerja 

keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada uji F menunjukkan 

nilai probabilitas F-statistic 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa 

perbankan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Selanjutnya, pada hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R-squared 

sebesar 0.91 atau 91%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa technology 

shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa perbankan dapat 

menjelaskan kinerja keuangan sebesar 91% dan 9% dijelaskan variabel lain 

yang tidak tedapat pada penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil analisis serta pembahasan yang 

dilakukan tentang pengaruh technology shifting, aksesibilitas, availabilitas 

dan penggunaan jasa terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 

periode 2011–2021 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Techonology shifting secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah periode 2011-2021. 

2. Aksesibilitas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2011-2021. 

3. Availabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2011-2021. 

4. Penggunaan jasa secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah periode 2011-2021. 

5. Technology shifting, aksesibilitas, availabilitas dan penggunaan jasa secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 

periode 2011-2021 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran dari 

peneliti antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa technology shifting dan 

inklusi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah, namun jika dilihat secara parsial hanya satu variabel 

yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan yaitu aksesibilitas. Maka dari 

itu, perbankan syariah diharapkan mampu memperbaiki dan memperhatikan 

layanan digital,  jumlah kantor layanan serta produk-produk perbankan 

syariah yang dapat menarik masyarakat untuk menggunakan produk 

perbankan syariah. Sehingga dengan pelayanan tersebut dapat membantu 

pertumbuhan kinerja keuangan perbankan syariah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya sampel penelitian yang digunakan 

tidak hanya pada perbankan syariah yang berfokus pada Bank Umum 

Syariah. Tetapi juga menyertakan Unit Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, dengan demikian hasilnya akan memberikan 

kontribusi serta perbandingan untuk industri perbankan syariah. 

Selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang 

diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data variabel  

Bank Tahun 

Y (Kinerja 

Keuangan) 

*dlm jutaan 

rupiah 

X1 

(Technol

ogy 

Shifting) 

X2 

(Aksesi

bilitas) 

X3 

(Avaibilit

as) 

X4 

(Usage) 

Bank 

Aceh 

Syariah 

2011 Rp      872,314 

0 

57.876 0.54069 117.456 

 2012 Rp  1,250,738 0 60.339 0.55972 111.349 

 2013 Rp  1,372,462 0 65.287 0.60567 106.830 

 2014 Rp  1,432,708 0 65.742 0.61205 105.146 

 2015 Rp  1,697,886 0 76.043 0.75766 103.189 

 2016 Rp  1,980,596 0 76.306 1.69755 98.422 

 2017 Rp  2,012,733 0 96.309 1.68681 94.531 

 2018 Rp  2,050,567 0 93.379 2.05648 89.204 

 2019 Rp  2,191,888 0 104.007 2.04290 90.719 

 2020 Rp  2,228,157 1 105.769 2.03950 98.972 

 2021 Rp  2,129,862 1 116.193 2.11893 96.318 

Bank 

Muamalat 
2011 Rp  2,165,680 

1 
153.964 3.96892 286.900 

 2012 Rp  2,319,729 1 197.343 7.46298 405.127 

 2013 Rp  2,980,135 1 232.211 10.17409 437.776 

 2014 Rp  4,334,148 1 279.828 12.64536 405.551 

 2015 Rp  5,214,855 1 242.222 12.61687 353.164 

 2016 Rp  4,949,781 0 221.689 8.57765 322.622 

 2017 Rp  3,801,051 0 253.470 4.91985 303.822 

 2018 Rp  3,709,828 0 231.729 4.78831 226.164 

 2019 Rp  3,220,190 0 200.598 4.68723 188.646 

 2020 Rp  2,779,691 0 203.093 4.09370 188.352 

 2021 Rp  2,431,607 0 226.754 3.76860 106.310 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2011 Rp        32,641 

0 

2.672 0.05177 2.735 

 2012 Rp        78,995 0 3.654 0.07915 5.534 

 2013 Rp      110,973 0 5.645 0.10002 9.008 

 2014 Rp      149,849 0 6.188 0.10383 10.187 

 2015 Rp      148,876 0 6.065 0.10210 9.332 

 2016 Rp      144,366 0 6.371 0.06875 9.778 
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 2017 Rp      122,263 0 7.872 0.06247 9.293 

 2018 Rp      153,695 0 8.120 0.05586 8.320 

 2019 Rp      169,986 0 8.505 0.04473 7.779 

 2020 Rp      168,018 0 7.730 0.02942 7.559 

 2021 Rp      148,450 0 5.971 0.02419 4.749 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

2011 Rp  5,601,663 

0 

340.97 8.72586 653.865 

 2012 Rp  6,960,470 0 380.90 11.40932 740.397 

 2013 Rp  8,509,013 0 453.85 13.35245 794.774 

 2014 Rp  9,570,701 0 508.39 13.67273 755.637 

 2015 Rp10,814,374 0 545.86 13.97636 741.920 

 2016 Rp11,903,673 0 614.66 13.31070 758.856 

 2017 Rp13,292,381 0 695.84 13.33826 759.330 

 2018 Rp14,408,200 1 771.09 13.15135 794.607 

 2019 Rp15,875,443 1 893.63 13.23160 856.786 

 2020 Rp17,077,294 1 1040.34 14.06566 1014.992 

 2021 Rp17,808,432 0 1139.95 18.68336 1009.333 

Bank 

Mega 

Syariah 

2011 Rp      889,900 

0 

28.38 2.26056 52.285 

 2012 Rp  1,152,243 0 40.19 2.22193 72.119 

 2013 Rp  1,355,754 0 42.99 2.18373 75.270 

 2014 Rp  1,195,321 0 32.14 1.87440 51.616 

 2015 Rp      805,328 0 23.40 0.96722 36.538 

 2016 Rp      660,473 0 26.30 0.51297 38.017 

 2017 Rp      638,897 0 26.57 0.49979 34.154 

 2018 Rp      613,150 0 29.06 0.57886 34.899 

 2019 Rp      708,940 0 32.70 0.60641 38.405 

 2020 Rp      883,299 0 40.49 0.59322 32.041 

 2021 Rp  1,237,434 0 56.68 0.57569 42.659 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2011 Rp        70,227 

0 

2.42 0.04026 9.010 

 2012 Rp      145,728 0 6.97 0.05088 17.611 

 2013 Rp      273,812 0 15.95 0.08335 27.046 

 2014 Rp      526,520 0 27.74 0.09290 44.810 

 2015 Rp      711,206 0 31.86 0.15046 49.631 

 2016 Rp      693,130 0 36.48 0.18509 51.178 
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 2017 Rp      793,407 0 39.18 0.18742 48.146 

 2018 Rp      598,861 0 35.07 0.18788 41.338 

 2019 Rp      662,560 0 43.28 0.18888 55.803 

 2020 Rp      715,082 0 38.82 0.16179 57.299 

 2021 Rp      729,971 0 37.72 0.14029 49.414 

Bank 

Syariah 

Bukopin 

2011 Rp      211,711 

0 

13.18 0.20707 24.445 

 2012 Rp      283,947 0 16.12 0.20354 30.433 

 2013 Rp      366,252 0 18.18 0.25560 34.377 

 2014 Rp      460,596 0 21.83 0.25138 35.107 

 2015 Rp      505,265 0 25.56 0.24181 37.368 

 2016 Rp      575,169 1 28.78 0.25913 38.700 

 2017 Rp      530,327 1 28.63 0.26552 33.353 

 2018 Rp      491,149 1 23.07 0.25896 28.598 

 2019 Rp      475,397 1 25.29 0.25350 30.037 

 2020 Rp      475,397 1 10.05 0.25003 26.506 

 2021 Rp      298,309 1 22.23 0.25156 25.174 

BCA 

Syariah 
2011 Rp        94,639 

0 
4.97 0.04602 8.704 

 2012 Rp      116,985 0 7.14 0.05088 11.708 

 2013 Rp      155,087 0 9.46 0.05001 14.903 

 2014 Rp      227,364 0 12.79 0.05465 20.173 

 2015 Rp      357,791 0 17.49 0.05911 25.824 

 2016 Rp      426,068 0 20.32 0.07932 27.930 

 2017 Rp      473,993 0 24.66 0.10412 30.840 

 2018 Rp      522,583 0 27.96 0.11679 33.020 

 2019 Rp      621,483 0 30.84 0.12923 35.657 

 2020 Rp      666,211 0 33.58 0.14218 36.075 

 2021 Rp      665,484 
0 

37.14 0.14513 36.819 
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Lampiran 2 Hasil Statistik Deskriptif 

 
Date: 02/14/23   
Time: 20:36      

Sample: 2011 2021     
      
       Y_KK X1_DTS X2_AS X3_AV X4_PJ 
      
       Mean  13.69708  0.193182  3.810676 -0.544376  4.105699 

 Median  13.47312  0.000000  3.535515 -1.009820  3.777834 

 Maximum  16.69518  1.000000  7.038737  2.927633  6.922636 

 Minimum  10.39332  0.000000  0.883853 -3.721869  1.006226 

 Std. Dev.  1.442206  0.397057  1.495159  1.953694  1.440476 

 Skewness  0.225598  1.554319  0.321686  0.332347  0.336015 

 Kurtosis  2.501433  3.415907  2.395597  1.801032  2.428992 

      

 Jarque-Bera  1.657869  36.06756  2.857175  6.890922  2.851478 

 Probability  0.436514  0.000000  0.239647  0.031890  0.240331 

      

 Sum  1205.343  17.00000  335.3395 -47.90508  361.3015 

 Sum Sq. Dev.  180.9564  13.71591  194.4884  332.0721  180.5226 

      

 Observations  88  88  88  88  88 
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Lampiran 3 Hasil CEM 

 

Dependent Variable: Y_PR   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/08/23   Time: 14:17   

Sample: 2011 2021   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.50793 0.204748 51.32137 0.0000 

DTS 0.015333 0.066697 0.229888 0.8187 

Ln_AS 0.727170 0.083886 8.668578 0.0000 

Ln_AV 0.096315 0.033937 2.838072 0.0057 

Ln_PJ 0.113894 0.089474 1.272929 0.2066 
     
     Root MSE 0.208967     R-squared 0.978764 

Mean dependent var 13.69708     Adjusted R-squared 0.977741 

S.D. dependent var 1.442206     S.E. of regression 0.215169 

Akaike info criterion -0.179643     Sum squared resid 3.842720 

Schwarz criterion -0.038885     Log likelihood 12.90429 

Hannan-Quinn criter. -0.122935     F-statistic 956.3822 

Durbin-Watson stat 0.859167     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 4 Hasil FEM 

 

Dependent Variable: Y_PR   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/08/23   Time: 14:18   

Sample: 2011 2021   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.00334 0.316545 31.60160 0.0000 

DTS 0.065247 0.066279 0.984436 0.3280 

Ln_AS 0.708419 0.077752 9.111213 0.0000 

Ln_AV 0.118361 0.053926 2.194883 0.0312 

Ln_PJ 0.254771 0.107326 2.373811 0.0201 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.163495     R-squared 0.987001 

Mean dependent var 13.69708     Adjusted R-squared 0.985119 

S.D. dependent var 1.442206     S.E. of regression 0.175929 

Akaike info criterion -0.511343     Sum squared resid 2.352290 

Schwarz criterion -0.173525     Log likelihood 34.49910 

Hannan-Quinn criter. -0.375245     F-statistic 524.5919 

Durbin-Watson stat 1.373042     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 5 Hasil REM 

 

Dependent Variable: Y_PR   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 02/17/23   Time: 19:19   

Sample: 2011 2021   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.23582 0.287915 35.55156 0.0000 

DTS 0.038939 0.064120 0.607276 0.5453 

Ln_AS 0.728271 0.076243 9.551973 0.0000 

Ln_AV 0.087004 0.046784 1.859675 0.0665 

Ln_PJ 0.176803 0.097715 1.809367 0.0740 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.178153 0.5063 

Idiosyncratic random 0.175929 0.4937 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.171686     R-squared 0.919269 

Mean dependent var 3.908706     Adjusted R-squared 0.915378 

S.D. dependent var 0.607711     S.E. of regression 0.176782 

Sum squared resid 2.593904     F-statistic 236.2761 

Durbin-Watson stat 1.272224     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.975861     Mean dependent var 13.69708 

Sum squared resid 4.368076     Durbin-Watson stat 0.755488 
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Lampiran 6 Hasil Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: MODEL_FEM   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.879175 (7,76) 0.0000 

Cross-section Chi-square 43.189625 7 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y_PR   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/08/23   Time: 14:18   

Sample: 2011 2021   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.50793 0.204748 51.32137 0.0000 

DTS 0.015333 0.066697 0.229888 0.8187 

Ln_AS 0.727170 0.083886 8.668578 0.0000 

Ln_AV 0.096315 0.033937 2.838072 0.0057 

Ln_PJ 0.113894 0.089474 1.272929 0.2066 
     
     Root MSE 0.208967     R-squared 0.978764 

Mean dependent var 13.69708     Adjusted R-squared 0.977741 

S.D. dependent var 1.442206     S.E. of regression 0.215169 

Akaike info criterion -0.179643     Sum squared resid 3.842720 

Schwarz criterion -0.038885     Log likelihood 12.90429 

Hannan-Quinn criter. -0.122935     F-statistic 956.3822 

Durbin-Watson stat 0.859167     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 7 Hasil Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: MODEL_REM   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 4.806308 4 0.3078 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     DTS 0.065247 0.038939 0.000281 0.1168 

Ln_AS 0.708419 0.728271 0.000232 0.1929 

Ln_AV 0.118361 0.087004 0.000719 0.2423 

Ln_PJ 0.254771 0.176803 0.001971 0.0790 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: Y_PR   

Method: Panel Least Squares   

Date: 02/08/23   Time: 14:19   

Sample: 2011 2021   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 88  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 10.00334 0.316545 31.60160 0.0000 

DTS 0.065247 0.066279 0.984436 0.3280 

Ln_AS 0.708419 0.077752 9.111213 0.0000 

Ln_AV 0.118361 0.053926 2.194883 0.0312 

Ln_PJ 0.254771 0.107326 2.373811 0.0201 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.163495     R-squared 0.987001 

Mean dependent var 13.69708     Adjusted R-squared 0.985119 

S.D. dependent var 1.442206     S.E. of regression 0.175929 

Akaike info criterion -0.511343     Sum squared resid 2.352290 

Schwarz criterion -0.173525     Log likelihood 34.49910 

Hannan-Quinn criter. -0.375245     F-statistic 524.5919 

Durbin-Watson stat 1.373042     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 8 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  31.02587  4.773642  35.79952 

 (0.0000) (0.0289) (0.0000) 

    

Honda  5.570087  2.184867  5.483581 

 (0.0000) (0.0144) (0.0000) 

    

King-Wu  5.570087  2.184867  5.674067 

 (0.0000) (0.0144) (0.0000) 

    

Standardized Honda  7.863454  2.634787  3.507709 

 (0.0000) (0.0042) (0.0002) 

    

Standardized King-Wu  7.863454  2.634787  3.867356 

 (0.0000) (0.0042) (0.0001) 

    

Gourieroux, et al. -- --  35.79952 

   (0.0000) 
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2011 2021

Observations  88

Mean       4.99e-15

Median   0.028560

Maximum  0.657592

Minimum -0.664164

Std. Dev.   0.224071

Skewness   -0.343885

Kurtos is    3.984568

Jarque-Bera  5.288809

Probabi l i ty  0.071048

 

Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 02/16/23   Time: 08:05  

Sample: 1 88   

Included observations: 88  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.088717  89.59890  NA 

X1_DTS  0.007490  1.461349  1.179043 

Ln_AS  5.29E-08  3.840612  2.853301 

Ln_AV  0.002125  8.732910  8.097032 

Ln_PJ  0.004722  90.17767  9.783602 
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Lampiran 11 Uji Heterokedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     F-statistic 1.226968     Prob. F(4,83) 0.3057 

Obs*R-squared 4.913015     Prob. Chi-Square(4) 0.2963 

Scaled explained SS 4.219497     Prob. Chi-Square(4) 0.3771 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 02/15/23   Time: 21:24   

Sample: 1 88    

Included observations: 88   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.226400 0.115291 1.963733 0.0529 

DTS -0.050329 0.033499 -1.502394 0.1368 

Ln_AS -2.14E-05 8.90E-05 -0.240062 0.8109 

Ln_AV 0.019231 0.017841 1.077889 0.2842 

Ln_PJ -0.029501 0.026599 -1.109078 0.2706 
     
     R-squared 0.055830     Mean dependent var 0.082183 

Adjusted R-squared 0.010328     S.D. dependent var 0.114852 

S.E. of regression 0.114257     Akaike info criterion -1.445585 

Sum squared resid 1.083546     Schwarz criterion -1.304827 

Log likelihood 68.60573     Hannan-Quinn criter. -1.388877 

F-statistic 1.226968     Durbin-Watson stat 0.945609 

Prob(F-statistic) 0.305721    
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Lampiran 12 Uji Autokorelasi 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:   
     
     F-statistic 1.400064     Prob. F(4,78) 0.2418 

Obs*R-squared 5.828000     Prob. Chi-Square(4) 0.2124 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 02/15/23   Time: 22:15   

Sample: 2 88    

Included observations: 87   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000404 0.027275 -0.014809 0.9882 

D(DTS) 0.022577 0.092120 0.245083 0.8070 

D(Ln_AS) 8.21E-05 0.000308 0.266203 0.7908 

D(Ln_AV) 0.022206 0.091906 0.241619 0.8097 

D(Ln_PJ) -0.028210 0.116294 -0.242579 0.8090 

RESID(-1) -0.176097 0.112646 -1.563272 0.1220 

RESID(-2) -0.020022 0.113686 -0.176119 0.8607 

RESID(-3) -0.128159 0.113835 -1.125833 0.2637 

RESID(-4) -0.192961 0.113876 -1.694483 0.0942 
     
     R-squared 0.066989     Mean dependent var -9.09E-18 

Adjusted R-squared -0.028705     S.D. dependent var 0.250762 

S.E. of regression 0.254336     Akaike info criterion 0.197372 

Sum squared resid 5.045552     Schwarz criterion 0.452466 

Log likelihood 0.414297     Hannan-Quinn criter. 0.300091 

F-statistic 0.700032     Durbin-Watson stat 1.988495 

Prob(F-statistic) 0.690489    
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Lampiran 13 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14 Biodata Peneliti 
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Lampiran 15 Bukti Konsultasi 

 


